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ABSTRAK 

 

Judul : STUDI KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN 

AKHLAK PERSPEKTIF KH BISRI MUSTOFA DAN 

ZAKIAH DARADJAT 

Nama  : Miftahul Huda 

NIM  : D01215024 

Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Ali Mas‟ud, M. Ag, M. Pd. I 

Pembimbing II : Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M. Ag  

Penelitian ini berlatar belakang dari dampak pendidikan nasional yang 

mulai meninggalkan nilai moral. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji 

bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut KH. Bisri Mustofa dan Zakiyah 

Daradjat. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana 

konsep pendidikan akhlak menurut KH. Bisri Mustofa dan Zakiyah Daradjat, (2) 

mengetahui komparasi konsep pendidikan akhlak menurut KH. Bisri Mustofa dan 

Zakiyah Daradjat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library reseach 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis isi adalah (content analisis), Hasil 

penelitian ini menunjukkan: (1) konsep pendidikan akhlak menurut KH. Bisri 

Mustofa dalam Syi‟ir Ngudisusila Pitedhah Kanthi Terwela terkandung nilai-nilai 

akhlak mahmudah yang berupa dlabtun nafsi, qana‟ah, ash-shidqu, amanah dan 

tasamuh (2) konsep pendidikan akhlak menurut Zakiyah Daradjat mengedepankan 

3 faktor yaitu: a. faktor figure (orang tua dan guru), b. faktor kultur, dan c. faktor 

tekstur.  

Kata kunci: Konsep Pendidikan Akhlak, KH. Bisri Mustofa, Zakiyah Daradjat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Agama Islam mempunyai tiga cabang ilmu yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, yaitu akidah, syariat, dan akhlak. Akhlak hendaknya 

menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, dan 

membedakannya dengan makhluk-makhluk lainnya. Akhlak hendaknya 

menjadikan orang berakhlak baik, bertindak tanduk yang baik terhadap manusia, 

terhadap sesama makhluk, dan terhadap Tuhan. 

Islam merupakan agama rahmatan lil‟alamin yang dibawa oleh Rasulullah 

SAW. Islam sangat memperhatikan segala aspek yang dikerjakan manusia, mulai 

dari hal-hal yang terkecil sampai pada hal-hal yang besar. Baik yang berhubungan 

dengan Allah maupun dengan manusia. Manusia diberi akal dan pikiran yang 

berguna untuk membedakan yang haq dan yang batil dan hitam putihnya dunia.
1
 

Sehingga selamat dan tidaknya manusia tergantung pada akhlaqnya. 

Dalam hal ini Islam memberikan pendidikan kepada manusia dan sebagai 

`pedoman hidup untuk manusia seluruh alam. Rasulullah SAW. sebagai utusan 

yang menyempurnakan akhlak manusia, karena beliau dalam hidupnya penuh 

dengan akhlak-akhlak yang mulia dan sifat-sifat yang baik.  

Pendidikan pada saat ini telah mengalami masa degradasi moral yang 

ditandai dengan banyaknya kenakalan remaja, seperti: pergaulan bebas, minumam 

                                                 
1
 Anshori Al-Manshur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2000), h. 165. 
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keras, tawuran, narkoba, dan masih banyak lagi hal-hal yang keluar dari akhlaq 

terpuji. Pergaulan merupakan salah satu penyebab hal-hal tersebut bisa terjadi, 

dan karena minimnya pengetahuan agama yang mengajarkan tentang akhlaq yang 

terpuji serta kurangnya kesadaran diri untuk selalu berbuat yang lebih baik. 

Padahal akhlaq merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia dan 

merupakan salah satu dari pondasi  Agama Islam. 

Pendidikan akhlaq seharusnya yang lebih di tekankan pada era 

modernisasi saat ini, hal ini dikarenakan berkembang pesatnya teknologi dan 

semakin maraknya gaya hidup yang tidak mencerminkan perilaku terpuji. 

Contohnya saja pada saat ini internet merupakan suatu hal yang tidak asing lagi di 

kalangan para remaja, orang tua, bahakan anak-anak sekalipun. Selain sebagai 

sumber informasi dan ilmu pengetahuan, tidak sedikit didalamnya terdapat hal-hal 

yang tidak sesuai dengan etika dan banyak beredar gambar yang berbau 

pornografi. Masalah tersebut bukan hanya menjadi tanggung jawab guru agama 

saja yang mengajarkan tentang pendidikan akhlaq tetapi seharusnya semua pihak 

juga harus membantu dalam pembentukan akhlaq yang baik. Baik itu di dalam  

maupun diluar sekolah. 

Sesungguhnya tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan 

akhlaq dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, 

jiwa yang bersih, cita-cita yang benar dan akhlaq yang tinggi, menghindari suatu 
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perbedaan yang tercela dan mengingat tuhan dalam setiap pekerjaan  yang mereka 

lakukan.
2
 Sebagaimana firman Allah QS Al Qalam ayat 4:  

            

 Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”. (QS Al Qalam: 4)
3
 

 

Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam telah 

menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlaq adalah jiwa pendidikan 

Islam. Mencapai suatu akhlaq yang sempurna adalah tujuan dari pendidikan 

Islam. Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan 

dan pengajaran  bukanlah memenuhi otak anak didik  dengan segala macam ilmu 

yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya mendidik akhlaq dan jiwa mereka. 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlaq merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia, karena didalamnya terdapat pembentukan 

kepribadian seseorang yang dapat menimbulkan sikap atau tingkah laku yang 

baik. 

Di sini penulis akan membahas tentang konsep pendidikan akhlaq menurut 

dua tokoh yang sangat terkemuka dalam bidangnya. Yakni pengarang kitab Syi‟ir 

Ngudi Susilo yang sangat populer dalam dunia pendidikan hingga saat ini yaitu 

KH. Bisri Mustofa. Dan tokoh psikologi dalam pendidikan Islam yaitu Zakiah 

Daradjat. 

                                                 
2
 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1984), h. 103. 
3
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

564. 
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KH. Bisri Mustofa merupakan salah satu tokoh religius yang ada di 

Indonesia, ketika ia melihat kehidupan masyarakat di masa itu, masih banyak 

penduduk yang belum beragama, hidup dengan adat dan istiadat yang jauh dari 

perikemanusiaan
4
. Melihat kondisi kehidupan sosial masyarakat yang minim 

akhlaknya, perlu adanya sebuah konsep tatanan akhlak yang harus diterapkan 

dalam keberlangsungan kehidupan bermasyarakat, terlebih penanaman akhlak 

terhadap peserta didik. Dengan membiasakan akhlak antara peserta didik dan 

pendidik dalam prosesi pembelajaran, nantinya akan memberikan dampak yang 

positif dalam interaksi kehidupan masyarakat. 

Merespon pentingnya akhlak yang harus diterapkan dalam pembelajaran, 

KH. Bisri Mustofa membuat satu karya yang sangat populer di dunia pendidikan 

akhlaq hingga saat ini, yaitu: kitab Syi‟ir Ngudi Susilo. Yang di dalamnya 

membahas tentang hal-hal yangberkaitan tentang pendidikan akhlak. 

KH. Bisri Musthofa merupakan alumnus dari pesantren yang merupakan 

lembaga pendidikan tradisional dan seorang tokoh dari organisasi yang tradisional 

(NU), namun sepenuhnya pemikran-pemikiran dan pandangan terhadap masala-

masalah sosial agama tidak sepenuhnya tradisional
5
. Salah satu pemikiran beliau 

melalui diwujudkan dengan karya sastra yang berbentuk syi‟ir ngudi susila yang 

isinya mengupas tentang pendidikan akhlaq 

Zakiah Daradjat adalah salah satu tokoh psikologi dalam pendidikan Islam 

di Indonesia, beliau mengatakan bahwa unsur terpenting dalam pendidikan moral 

                                                 
4
 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), h. 252. 
5
 Zainal Ahmad Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa 

(Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 60. 
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dan pembangunan mental adalah pendidikan agama yang harus di lakukan secara 

intensif di rumah, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan moral tidak terlepas dari 

pendidikan agama yang harus dilaksanakan secara bersamaan dalam praktek 

hidup dan pengalaman sehari-hari. Supaya pendidikan moral berhasil perlunya 

suasana keluarga, sekolah, dan masyarakat mengindahkan nilai moral.
6
 

Akhlaq merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati 

nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu 

tindakan akhlaq yang dihayati dalam kehidupan keseharian. Dari kelauan itulah 

terlahirlah moral yang mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, 

mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna.
7
 

Berdasarkan paparan di atas, Penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana 

konsep pendidikan akhlaq yang berasala dari tokoh religius dan tokoh psikologi 

Islam. Dengan cara membandingkan keduanya, sehingga nantinya dapat 

memunculkan suatu konsep pendidikan akhlaq yang dapat membentuk akhlaq 

seseorang menjadi lebih baik. Yang akhirnya dapat memecahkan masalah-

masalah moral yang terjadi di negeri kita saat ini. Oleh karena itu, penulis 

memilih judul skripsi “STUDI KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN 

AKHLAQ PERSPEKTIF KH BISRI MUSTOFA DAN ZAKIAH 

DARADJAT” Penulis akan mengulas tentang konsep pendidikan akhlak menurut 

KH Bisri Mustofa dan Zakiah Daradjat, semoga dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat terutama bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. 

                                                 
6
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

h. 2 
7
 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), 

h. 1 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan permasalahan 

yang akan dibahas. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlaq perspektif KH Bisri Mustofa? 

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlaq perspektif Zakiah Daradjat? 

3. Bagaimana komparasi konsep pendidikan akhlak perspektif KH Bisri 

Mustofa dan Zakiah Daradjat? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada pokok permasalaahan diatas, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak perspektif KH Bisri Mustofa. 

b. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak perspektif Zakiah Daradjat. 

c. Untuk mengetahui komparasi  konsep pendidikan akhlak menurut KH 

Bisri Mustofa dan Zakiah Daradjat. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

 Manfaat yang bisa di ambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ikut menyumbang terhadap ilmu pengetahuan, khususnya yang  berkaitan 

dengan pendidikan agama islam, dimana hasil pembahasan ini dapat 

berfungsi sebagai tambahan referensi untuk kajian berikutnya. 

b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelajari dan 

membenahi pendidikan islam, terutama yang terkait dengan problematika 
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pendidikan islam yang bersifat mendasar dan aktual, serta sebagai sebuah 

tawaran solusi bagi maraknya problem pendidikan sekarang dengan 

menggunakan konsep pendidikan akhlak KH Bisri Mustofa dan Zakiah 

Daradjat. 

 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 

baru. Sebelum ini ada yang mengkaji objek penelitian tentang konsep pendidikan 

akhlak, oleh karena itu, penulisan dan penekanan skripsi ini harus berbeda dengan 

skripsi yang telah dibuat sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu (prior 

research) adalah sebagai berikut: 

Skripsi Maftuchatul Choiriyah (UIN Sunan Ampel, 2012), yaitu: “Studi 

Komparasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Ibnu Miskawaih dan Syed 

Muhammad Naquib Al Atas.” Menyimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak 

yang di kembangkan oleh ibnu miskawaih dan syed Muhammad naquib al atas 

memiliki banyak kesamaan di bandingkan perbedaannya, diantara persamaan-

persamaan tersebut adalah konsep keduanya sama-sama berlandaskan pada 

ontology (tauhid), epistimologi (ilmu), dan aksiologi (akhlak/moral) yang 

mengacu pada Al Qur‟an dan Hadist, materi pendidikan akhlak, serta tujuan 

pendidikan akhlak. 

Skripsi Ita‟ Harist Unni‟mah (UIN Sunan Ampel, 2014) yaitu: “Konsep 

Etika Peserta Didik dalam Pendidikan Islam Menurut KH.M. Hasyim Asy‟ari 

(Studi Kitab Adab Al-„Alim Wa Al-Muta‟alim).” Menyimpulkan bahwa etika 

pendidikan islam yang di tawarkan KH. M. Hasyim Asy‟ari cenderung pada 
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system pendidikan klasik yang umumnya di terapkan pada pendidikan pesantren. 

Peran etika pendidikan KH. M. Hasyim Asy‟ari di dominasi oleh konteks yang 

terbatas pada dunia pendidikan tradisional-tradisional seperti sistem pendidikan 

pesantren dan majlis ta‟lim, sehingga perannya masih terbatas untuk skala 

pendidikan islam secara umum.  

Skripsi Lina Dya Ambar wati (UIN Sunan Ampel, 2014) yaitu: “Pendidikan 

Akhlak Perspektif Badiuzzaman Said Nursi dan Sayed Muhammad Naquib Al 

Attas”. Menyimpulkan bahwa menurut Said Nursi dan al-Attas pendidikan akhlak 

kepada Allah didasari oleh iman dan ibadah yang akhirnya bermuara pada prinsip 

penyerahan diri kepada Allah. Said Nursi dan Al-Attas juga sama-sama 

berpendapat bahwa akhlak kepada alam adalah manifestasi dari penciptaan 

manusia sebagai khalifah di bumi, yang mana alam sendiri adalah tanda dan 

lambang Ketunggalan Allah. Berikutnya perbedaan yang terlihat adalah pada 

pendapat mereka tentang manusia dan hubungannga dengan manusia lain. 

Menurut Said Nursi manusia yang satu dengan yang lainnya hubungannya dilihat 

secara utuh, bukan secara parsial. Namun, menurut al-Attas untuk menciptakan 

hubungan yang baik antar manusia dalam masyarakat maka dimulai dari 

membentuk individu yang baik pula. 

Skripsi Eva Eko Mardianto (UIN Sunan Ampel, 2014), Konsep Pendidikan 

Akhlak Perspektif Habib Mundzir Almusawa, menyimpulkan bahwa Adapun salah 

satu dari kegiatan-kegiatan yang mampu untuk membentuk akhlak para peserta 

didik adalah dengan penganalisaan suatu pemikiran Habib Mundzir , hal ini 

dikarenakan secara kuantitatif jam pelajaran di sekolah sangatlah minim, yang 
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rnmenyebabkan kurangnya pendidikan akhlak bagi peserta didik, pemilihan karya 

pemikiran Habib Mundzir ini sebagai sarana pembelajaran adalah karena kualitas 

dan kapasitas keilmuan dari Habib Mundzir tersebut tidak perlu dipertanyakan 

lagi keotentikannya. 

Skripsi Umi Thoyyibah (UIN Sunan Ampel, 2015), yaitu: “Konsep 

Pendidikan Akhlak dalam Perspektif KH.M. Hasyim Asy‟ari  dan Zakiah 

Daradjat.” Menyimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak yang di kembangkan 

oleh KH.M. Hasyim Asy‟ari dan  Zakiah Daradjat memiliki banyak kesamaan di 

bandingkan perbedaannya, diantara persamaan-persamaan tersebut adalah 

mengenai materi pendidikan kedua tokoh tersebut, yakni mengenai keimanan. 

Selain itu, juga mengenai pendidikan akhlak yang mencakup upaya pendidik 

dalam membentuk akhlak peserta didik dan juga upaya dari peserta didik itu 

sendiri untuk memperbaiki akhlaknya. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat 

pendidikan akhlak timbul dari lingkungan keluarga. Dan persamaan selanjutnya 

yaitu mengenai hubungan sosial kemasyarakatan. 

 

F. DEFINISI OPRASIONAL 

 Agar tercipta pemahaman yang jelas dan tidak multitafsir terhadap judul 

dalam penelitian ini, maka disini perlu dijelaskan terkait peristilahan yang 

digunakan dalam judul: “STUDI KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN 

AKHLAQ KOMPARASI PERSPEKTIF KH BISRI MUSTOFA DAN ZAKIAH 

DARADJAT”, adapun definisi oprasional yang terkait dengan judul penelitian ini 

sebagaimana berikut: 
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1. Konsep 

 Kata ini di ambil dari bahasa inggris yaitu, concept, sedangkan 

dalam bahasa latinnya yaitu, conceptus, dari concipere yang berarti: 

memahami, mengambil, menerima, dan menangkap. Kata concipere  

merupakan gabungan kata dari con (bersama-sama) dan  capere 

(menangkap, menjinakkan).
8
 konsep adalah suatu pengertian abstrak yang 

didasarkan atas seperangkat konsepsi, yaitu pengertian terhadap sesuatu 

tertentu. Konsepsi bisa mengalami perubahan pada diri seseorang karena 

perkembangan umur, pengalaman atau penambahan pengetahuan. 

2. Pendidikan 

 Terdapat perbedaan pendapat dalam memaknai pendidikan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Hasan Langgulung menjelaskan bahwa yang di maksud dengan 

pendidikan adalah suatu proses yang biasanya bertujuan untuk 

menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau orang 

yang sedang di didik.
9
 

b) John Dewey berpendapat sebagaimana yang di kutip oleh M. 

Arifin, bahwa pendidikan adalah suatu proses pembentukan 

kemampuan dasar yang fundamental, baik yang menyangkut daya 

pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju 

kearah tabiat manusia biasa. 
10

 

                                                 
8
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 480. 

9
 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, 

(Jakarta: Pustaka Al Husna, 1989), h. 32. 
10

 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 1. 
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3. Akhlak 

 Berasal dari bahasa arab, jamak dari khulqu yang menurut bahasa 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
11

 Menurut 

ulama‟ tempo dulu (al-qudama), akhlak adalah kemampuan jiwa untuk 

melahirkan suatu perbuatan secara spontan, tanpa pemikiran atau 

pemaksaan. Akhlak disebut juga dengan ilmu tingkah laku/ perangai 

(ilmu al-suluk), atau tahdzib al-akhlak (filsafat akhlak), atau al-hikmat 

al-amaliyyah,  atau  al-hikmat al khulqiyyah. Yang di maksud dengan 

ilmu tersebut adalah pengetahuan tentang keutamaan dan cara 

memperolehnya, agar jiwa menjadi bersih dan pengetahuan tentang 

kehinaan jiwa agar dapat disucikan. Dalam bahasa Indonesia, akhlak 

dapat di artikan dengan, moral,etika, watak, budi pekeri, tingkah laku, 

perangai, dan kesusilaan.
12

 

4. KH. Bisri Mustofa 

K.H. Bisri Mustofa adalah figur kyai yang alim dan kharismatik. 

Pendiri pondok pesantren Raudlatut Thalibin Rembang Jawa Tengah 

ini, dilahirkan di Kampung Sawahan, Gang Palen, Rembang Jawa 

Tengah pada tahun 1915. Semula, oleh kedua orang tuanya, H. Zaenal 

Mustofa dan Chotijah, ia diberi nama Mashadi, ketiga saudaranya 

yang lain adalah, Salamah (Aminah), Misbach, dan Ma‟shum, Setelah 

menunaikan ibadah haji pada tahun 1923, Ia mengganti nama dengan 

                                                 
11

 A. Mustafa, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 11. 
12

 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 13. 
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Bisri. Selanjutnya Ia dikenal dengan nama Bisri Mustofa.
13

 

5. Zakiah Daradjat 

  Zakiah Daradjat dilahirkan di Jorong Koto Marapak, Nagari 

Lambah, Ampek Angkek, Agam, Kotamadya Bukit Tinggi Sumatera 

Barat, 6 November 1929. Ayahnya, Haji Daradjat Husain merupakan 

aktivis organisasi Muhammadiyah dan ibunya, Rafi'ah aktif di Sarekat 

Islam.14 Zakiah daradjat tergolong pendidik yang tidak hanya dikenal 

sebagai psikologi dan dosen tetapi juga sebagai mubaligh dan tokoh 

masyarakat yang bersahaja. Pada masa hidupnya beliau mengabdikan 

diri untuk kemajuan agama islam dengan kemampuannya ia 

melakukan pembaharuan yang monumental dalam pendidikan agama 

islam dengan gagasannya yang bersifat integralistik dan komprehensip. 

 Dengan demikian, yang di maksud dengan pendidikan akhlak 

disini adalah usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang 

pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang anak didik, 

sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Dalam judul 

skripsi ini akan mengkaji sejauh mana letak persamaan dan perbedaan 

pandangn KH Bisri Mustofa dan Zakiah Daradjat tentang konsep 

pendidikan akhlak dalam islam yang layak diimplementasikan dalam 

pendidikan akhlak masa sekarang dan juga masa yang akan datang. 

 

                                                 
13

 Mata Air Syndicate, Para Pejuang dari Rembang (Rembang: Mata Air Press, 

2006),hlm. 4.  
14

 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), h. 235. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lambah,_IV_Angkek,_Agam
http://id.wikipedia.org/wiki/Lambah,_IV_Angkek,_Agam
http://id.wikipedia.org/wiki/Ampek_Angkek,_Agam
http://id.wikipedia.org/wiki/Agam
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/6_November
http://id.wikipedia.org/wiki/1929
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Sarekat_Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Sarekat_Islam
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G. Metode Penelitian 

 Merujuk pada kajian diatas, peneliti menggunakan beberapa metode yang 

relevan untuk mendukung dalam pengumpulan dan penganalisaan data yang 

dibutuhkan dalam penulisan skripsi. Berikut ini deskripsinya: 

 1. Fokus Penelitian 

   Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokus penelitian 

tentang pendidikan akhlak Menurut KH. Bisri Mustofa terutama di dalam  

kitab Syi‟ir Ngudi Susilo dan Zakiah Daradjat di dalam bukunya kesehatan 

mental. Dari kedua tokoh tersebut penulis akan mencari persamaan serta 

perbedaan antara konsep pendidikan Akhlak perspektif KH. Bisri Mustofa 

dan Zakiah Daradjat. 

 

 2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian  naskah dan 

library research yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang 

bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat 

kepustakaan atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 

masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan 

mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis. 

Melalui kesinambungan historis, dilihat benang merah dalam pemikiran 

tokoh, baik yang berkaitan dengan lingkungan historis dan pengaruh-

pengaruh yang dialaminya, maupun dalam perjalanan hidupnya sendiri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

 

Sebagai latar belakang eksternal diselidiki keadaan khusus zaman yang di 

alami tokoh, dengan segi sosio-ekonomi, politik dan budaya. Bagi latar 

belakang internal di periksa riwayat hidup tokoh, pendidikannya, pengaruh 

yang diterimanya dan segala macam pengalaman-pengalaman yang 

membentuk pandangannya.
15

 

 

 3. Data 

  a. Sumber Data 

1) Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 

secara langsung dari tangan pertama atau sumber asli.
16

 Dalam 

skripsi ini sumber primer yang dimaksud adalah kitab Syi‟ir 

Ngudi Susilo karya KH Bisri Mustofa dan buku kesehatan mental 

karya Zakiah Daradjat. 

2) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang di ambil dari 

sumber lain yang tidak diperoleh dari sumber primer.
17

 Dalam 

skripsi ini sumber sekunder yang dimaksud adalah sumber 

pendukung yang terkait dan relevan dengan sumber primer untuk 

kemudian dipertemukan dalam penelitian. 

 

                                                 
15

 Anton Bekker & Achmad charris zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), h. 64 
16

 Nasution, Metode Reseaerch Penelitian Ilmiah, Edisi I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 

150. 
17

 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pilar Offset, 1998), h. 91. 
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b. Metode Pengumpulan Data 

   Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yakni 

metode dokumentasi. Studi dokumentasi menurut Suharsimi 

Arikunto adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.
18

 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi atau 

mengungkap studi komparasi konsep pendidikan akhlak menurut KH 

Bisri Mustofa dan konsep pendidikan akhlak menurut Zakiah 

Daradjat dengan menggunakan analisis kualitatif , berupa teori-teori, 

konsep-konsep, pernyataan-pernyataan beberapa ahli yang memiliki 

relevansi dengan masalah yang dibahas dimana penyajiannya 

bersifat deskriptif dengan menggunakan metode berfikir induktif dan 

deduktif.  

  Proses berfikir induktif tidak banyak artinya kalau tidak 

diikuti proses berfikir yang deduktif. Sebab itu generalisasi hanya 

akan mempunyai makna yang penting, kalau kesimpulan yang di 

turunkan dari sejumlah fenomena tadi bukan saja mencakup semua 

fenomena itu, tetapi juga harus berlaku pada fenomena lain yang 

sejenis yang belum diselidiki.
19

 

 

 

                                                 
18

 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 206. 
19

 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), 

h. 43. 
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 c. Metode Analisa Data 

Menurut Sugiyono  mengatakan bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
20

 

Penelitian komparatif menurut Sugiyono  adalah penelitian 

yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua 

atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda. 

Adapun penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui perbandingan antara konsep 

pendidikan akhlak menurut KH Bisri Mustofa dan konsep 

pendidikan akhlak menurut Zakiah Daradjat 

  Guna mencari jawaban dari beberapa permasalahan yang ada 

diatas, perlu adanya analisis data. Analisis dalam penelitian 

merupakan bagian dalam proses yang sangat penting, karena analisa 

data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam 

                                                 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2016), h. 428 
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memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian.
21

  

  Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

analisis isi (content analysis).  content analysis adalah suatu metode 

penelitian yang membuat referensi-referensi yang dapat ditiru dan 

shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
22

 

  Pada penelitian ini juga menggunakan analisis data induksi 

dan deduksi. Induksi pada umumnya disebut generalisasi. Induksi 

dapat berupa pengumpulan fakta-fakta yang di temukan, kemudian 

dirumuskan ucapan umum. Pada pelaksanaan induksi filosofis ini, 

yang universal di temukan didalam yang singular.
23

 Deduksi, berupa 

penjelasan dari pemahaman universal, dengan demikian generalisasi 

dikaji kembali apakah memang sesuai.
24

 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan dimaksudkan 

sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini 

sehingga dapat memudahkan dalam memahami atau mencerna masalah-masalah 

yang akan dibahas. Berikut ini sistematikanya: 

                                                 
21

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Konsep dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka  

Cipta, 1991), h. 104-105. 
22

 Klaus Krippendorf, Analisis Isi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h. 15. 
23

 Anton Bekker & Achmad charris zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), h. 43. 
24

 Ibid., 44 
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BAB I : Pendahuluan, pada bab ini didalamnya terdapat: latar belakang 

Masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,  penelitian 

terdahulu, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

BAB II : Kajian teori tentang konsep pendidikan akhlak, Pada bab ini 

didalamnya terdapat tinjauan tentang pendidikan akhlak, yang meliputi: 

pengertian pendidikan akhlak, dasar-dasar pendidikan akhlak, macam-macam 

pendidikan akhlak, dan tujuan pendidikan akhlak 

BAB III  :  Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif KH Bisri Mustofa pada 

bab ini didalamnya terdapat: biografi KH Bisri Mustofa karya-karya KH Bisri 

Mustofa dan konsep pendidikan akhlak Perspektif KH Bisri Mustofa.  

BAB IV : Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Zakiah Daradjat, pada bab 

ini didalamnya terdapat: biografi Zakiah Daradjat, karya-karya Zakiah Daradjat, 

dan konsep pendidikan akhlak Perspektif Zakiah Daradjat.  

BAB V : Studi Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak perspektif KH Bisri 

Mustofa dan Zakiah Daradjat, Pada bab ini didalamnya terdapat analisis mengenai 

Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif KH Bisri Mustofa, Konsep Pendidikan 

Akhlak Perspektif Zakiah Daradjat dan Perbandingan Konsep Antara KH Bisri 

Mustofa dan Zakiah Daradjat. 

BAB VI : Penutup, pada bab ini didalamnya berisi tentang kesimpulan dari 

skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin 

dapat dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan diakhiri dengan 

lampiran- lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. Konsep Akhlak 

1. Definisi Akhlak 

Kata Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata al-Khuluq atau al-Khulq, 

yang secara etimologis mempunyai arti: tabi‟at (al-sajiyyat), watak (al-thab‟) budi 

pekerti, kebijaksanaan, adat/sopan santun (al-muru‟at), keperwiraan, kesatriaan, 

kejantanan, agama (al-din). Menurut para ahli bahwa akhlak adalah suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan), pertimbangan, 

atau penelitian. Akhlak biasa disebut juga dengan dorongan jiwa manusia berupa 

perbuatan baik dan buruk.
25

  

Menurut Ibnu Maskawaih bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah: 

يةٍَ   رٍ وَلَا رُؤأ عَالَِاَ مِنأ غَيْأِ فِكأ سِ دَاعِيَةٌ لََاَ اِلََ افَ أ لَاقُ ىُوَ حَالٌ للِن َّفأ َخأ اَلْأ  

“Akhlak adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala perbuatan 

kepadanya dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-timbang.”
26

 

 

Berkenaan pengertian akhlak atau khuluq yang dikemukakan oleh Ibnu 

Maskawaih tersebut, dapat disimpulkan bahwa jiwa yang mendorong manusia 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan itu dapat selamanya 

merupakan pembawaan fitrah sejak lahir, tetapi dapat juga diperoleh dengan jalan 

                                                 
25

 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan 

Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), h. 38. 
26

 Ibnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A‟raq, (Beirut: Mansyurat Dar Maktabah al-

Hayat, 1398), h. 41. 
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latihan-latihan membiasakan diri, hingga menjadi sifat kejiwaan yang 

dapat melahirkan perbuatan yang baik.
27

 Dengan kata lain, manusia berusaha 

mengubah watak kejiwaan pembawaan fitrahnya yang tidak baik menjadi baik. 

Manusia dapat mempunyai khuluq yang bermacam-macam baik secara cepat 

maupun lambat. Hal ini dapat dibuktikan pada perbuatan-perbuatan yang dialami 

anak dalam masa pertumbuhannya dari satu keadaan kepada keadaan lain sesuai 

dengan lingkungan yang mengelilinginya dan macam pendidikan yang 

diperolehnya.  

Sementara menurut Al-Attas bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah 

pengenalan dan pengakuan terhadap realitas yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu 

di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan 

pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan. 

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Humaidi 

Tatapangarsa bahwa yang dimaksud dengan akhlak: 

عَالِ بِسُهُولَةٍ  دُرُ الْفَ أ هَا تَصأ سِ راَخِسَةٍ عَن أ فأ لَاقُ ىُوَ عِبَارةٌَ عَنأ ىَيأئَةٍ فِِ الن َّ أَلَْخأ

رٍ وَرُوِيَّةٍ  رٍ مِنأ غَيْأِ حَاجَةٍ إِلََ فِكأ  وَيُسأ
"Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri atau jiwa manusia 

yang dari sifat itu melahirkan tindakan, perlakuan atau perilaku amalan 

dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. "
28

 

                                                 
27

 Mustofa, Filsafat Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), h. 177. 
28

 Imam Al-Ghazali, Mau‟idhatun Al-Mu‟minin min Ihya‟ Ulumuddin, (Surabaya: Maktabah Al-

Hidayah, tt), h. 203.  
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Jika keadaan tersebut melahirkan perbutan yang baik dan terpuji menurut 

syara‟ (hukum Islam) maka itu disebut akhlak yang baik (mahmudah). Sedangkan 

jika perbuatan-perbuatan itu tidak sesuai dengan hukum Islam (tidak baik) maka 

itu dinamakan akhlak tercela (mazmumah).  

Karena akhlak merupakan suatu perbuatan yang melekat di dalam jiwa, 

suatu perbuatan di sebut akhlak apabila memenuhi beberapa syarat berikut ini:
29

 

a. Perbuatan itu dilakukan secara berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan hanya 

dilakukan sesekali saja maka tidak dapat disebut akhlak. Misalnya, pada suatu 

saat, orang yang jarang untuk berderma tiba-tiba memberikan uang kepada 

orang karena alasan tertentu. Dengan tindakan ini ia tidak dapat disebut 

dengan murah hati atau berakhlak dermawan karena hal itu tidak melekat 

dalam jiwanya.  

b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dahulu 

sehingga ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Jika perbuatan itu timbul 

karena terpaksa atau setelah dipikirkan dan di pertimbangkan secara matang, 

tidak disebut akhlak. 

Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan faktor yang sangat penting 

dalam Islam. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput memuat akhlak 

sebagai sisi penting dalam kehidupan manusia. Manusia diciptakan Allah untuk 

menjadi khalifah Allah diatas bumi yang memiliki tugas teramat mulia dari Allah 

SWT., yaitu menciptakan kemaslahatan dimuka bumi.
30

 Dengan berpedoman 

                                                 
29

 M. Abdul Mujieb, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan 
Menjalankan Kehidupan Spiritual, ibid, h. 39. 

30
 M. Abdul Mujieb, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan 

Menjalankan Kehidupan Spiritual, ibid, h. 40 
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pada bimbingan Allah manusia dapat selamat menempuh kehidupan dengan 

tugasnya yang amat berat. Berdasarkan pada pengertian tersebut maka diutusnya 

Nabi Muhammad SAW untuk membangun keseimbangan dan keserasian 

kehidupan manusia, sedangkan risalah Muhammad SAW tidak lain adalah 

menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Maka dapat dikatakan bahwa 

akhlak menghendaki keserasian dan keseimbangan hidup, agar terjadi 

kemaslahatan dimuka bumi.  

Di samping memiliki peranan penting dalam Islam akhlak juga 

mempunyai peranan penting dalam setiap aspek dari ajaran agama ini selalu 

berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia, yang disebut 

dengan akhlak al-karimah. Hal ini tercantum dalam sabda Rasulullah SAW 

sebagai berikut: 

لَانأ عَنِ  دِ بأنِ عَجأ قَاعِ ابأنِ حَكِيأمِ عَنأ اَبِأ صَالِحأ عَنأ اَبِأ ىُرَي أرَةَ قاَلَ عَنأ مَُُمَّ الأقَعأ

لَاقِ }رواه  َخأ اَ بعُِثأتُ لِْتََُِّمَ مَكَارمَِ الْأ لُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيأوِ وَسَلَّمَ : اِنََّّ : قاَلَ رَسُوأ

 احمد وبيهاقي ومالك{
"Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa.qa bin Hakim dari Abu Shalih dari 

Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: “Sesungguhnya aku 

diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia” 

(HR. Ahmad, Baihaqi, dan Malik)
31

 

 

                                                 
31

 Imam Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad; Kumpulan Hadits-hadits Akhlak, terj. Moh. Suri Saudari 

dan Yasir Maqosid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 12. 
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Akhlak Rasulullah SAW biasanya disebut juga akhlak Islam. Karena 

akhlak beliau bersumber dari al-Qur‟an, maka akhlak Islam mempunyai ciri-ciri 

tertentu yang membedakan dengan akhlak wad‟iyah (ciptaan manusia). Adapun 

ciri tersebut antara lain:  

a. Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyah al-mualaqah). Yaitu kebaikan yang 

tekandung dalam akhlak Islam merupakan kebaikan yang murni, baik untuk 

individu maupun untuk masyarakat, di dalam lingkungan, keadaan, waktu, dan 

tempat apapun. 

b. Kebaikan bersifat menyeluruh (as-salahiyah al-„ammah). Yaitu kebaikan yang 

terkandung di dalamnya merupakan kebaikan untuk seluruh umat manusia di 

segala zaman dan di semua tempat.  

c. Tetap, langgeng, dan mantap. Maksudnya adalah kebaikan yang terkandung di 

dalamnya bersifat tetap tidak berubah oleh perubahan waktu dan tempat atau 

perubahan kehidupan masyarakat.  

d. Kewajiban yang harus dipatuhi (al-ilzam al-mustajab). Adalah kebaikan yang 

terkandung dalam akhlak Islam merupakan hokum yang harus dilaksanakan 

sehingga ada sanksi hukum tertentu bagi orang-orang yang tidak 

melaksanakannya. 

e. Pengawasan yang menyeluruh (ar-raqabah al-muhitah). Karena akhlak 

bersumber dari Allah SWT, maka pengaruhnya lebih kuat dari akhlak ciptaan 

manusia sehingga seseorang tidak berani melanggarnya kecuali setelah ragu-

ragu dan kemudian akan menyesali perbuatannya untuk selanjutnya bertobat 

dengan sungguh-sungguh dan tidak melakukan perbuatan yang salah lagi. Ini 
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terjadi karena agama merupakan pengawas yang kuat. Pengawas lainnya 

adalah hati nurani yang hidup dan didasarkan pada agama dan akal sehat yang 

dibimbing oleh agama serta diberi petunjuk.  

Akhlak al-karimah merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia 

dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT, dicintai 

oleh keluarga dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan kerukunan akan 

diraih manakala setiap individu memiliki akhlak seperti yang dicontohkan 

Rasulallah SAW.  

Membangun manusia berakhlak mulia berarti menegakkan fitrah manusia 

yang berkedudukan tinggi. Jika kita tidak berupaya menegakan agar manusia 

berakhlak mulia, berarti kita menentang fitrah manusia itu sendiri. Manusia secara 

fitrah berkecendrungan untuk membuat kebijakan, mengakui adanya kekuasaan 

yang lebih yang memepunyai segala aturan untuk kemaslatan umat manusia. 

Dalam ajaran Islam semua itu telah ditegaskan.  

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi 

lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-nilai 

tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi 

manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya 

menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Kalau dipelajari sejarah 

bangsa arab sebelum Islam datang maka akan ditemukan suatu gambaran dari 

sebuah peradaban yang sangat rusak dalam hal akhlak dan tatanan hukumnya. 

Seperti pembunuhan, perzinahan dan penyembahan patung-patung yang tak 
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berdaya. Hal ini jelas bertentangan dengan nilai akhlak yang terkandung dalam al-

Qur.an.  

Di dalam al-Qur‟an terdapat perilaku (akhlak) terpuji yang hendaknya 

aplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari. Karena akhlak mulia 

merupakan barometer terhadap kebahagiaan, keamanan, ketertiban dalam 

kehidupan manusia dan dapat dikatakan bahwa ahklak merupakan tiang 

berdirinya umat, sebagaimana shalat sebagai tiang agama Islam. Dengan kata lain 

apabila rusak akhlak suatu umat maka rusaklah bangsanya. Penyair besar Syauqi 

pernah menulis: 

لَاقُ مَا بقَِيَتأ  َخأ مَُمُ الْأ اَ الْأ لاقَُ هُمأ ذَىَبُ وأا #اِنََّّ فاَِنأ هُُوُأ ذَىَبَتأ اَخأ  

"Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya 

selagi mereka berakhlak/berbudi perangai utama, jika pada mereka telah 

hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa) ini.”
32

 

 

Syair tersebut menunjukkan bahwa akhlak dapat dijadikan tolok ukur 

tinggi rendahnya suatu bangsa. Seseorang akan dinilai bukan karena jumlah 

materinya yang melimpah, ketampanan wajahnya dan bukan pula karena 

jabatannya yang tinggi. Allah SWT akan menilai hamba-Nya berdasarkan tingkat 

ketakwaan dan amal (akhlak baik) yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki 

akhlak mulia akan dihormati masyarakat akibatnya setiap orang di sekitarnya 

merasa tentram dengan keberadaannya dan orang tersebut menjadi mulia di 

lingkungannya. 

                                                 
32

 Umar Bin Ahmad Baraja, Akhlak Lil Banin, (Surabaya: Ahmad Nabhan, tt), h. 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

 

 

 

 

 

2. Sumber Akhlak 

Seperti yang dijelaskan di awal bahwa sumber akhlak adalah bersumber 

dari Al-Qur‟an wahyu Allah yang tidak diragukan kembali keasliannya dan 

kebenarannya, dengan Nabi Muhammad sebagai perantara dalam menyampaikan 

ajaran Al-Qur‟an kepada manusia. Semua pengikut Nabi Muhammad SAW juga 

harus diajarkan dengan ajaran Al-Qur‟an dan setiap Muslim atau Muslimat harus 

meneladani atau mencontoh Nabi Muhammad. Akhlak sebagai alat untuk 

mengkontrol semua perbuatan manusia dan setiap manusia diukur dengan suatu 

sumber yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Segala ucapan Nabi dan perilaku beliau 

senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah SWT. 

Sangatlah jelas bahwa Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah pedoman hidup 

yang menjadi dasar bagi setiap Muslim, maka teranglah keduanya merupakan 

sumber akhlak dalam ajaran Islam. Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah merupakan 

ajaran yang paling mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan 

manusia.
33

 Sehingga telah menjadi keyakinan (aqidah) Islam bahwa akal dan 

naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits. Dari pedoman itulah diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan 

mana yang buruk.  

Islam tidak muncul di dalam ruang hampa, tetapi di tengah-tengah kondisi 

sosial yang penuh dengan pertentangan antar lapisan sosial, kejumudan berfikir 

dan kekacauan alam fikiran, terutama mengenai hubungan antara individu dan 

                                                 
33

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 5. 
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penciptanya. Kondisi tersebut berdampak pada tingkah laku sehari-hari individu 

serta aspek-aspek kehidupan material dan mental masyarkat jahiliyah.  

Dengan kata lain, Islam pada esensinya merupakan pendidikan baru bagi 

masyarakat jahiliyah. Pendidikan tersebut pada gilirannya membuat masyarakat 

Islam menjadi masyarakat terdidik yang secara sadar dengan fikiran terbuka, 

kebijaksanaan, dan pelajaran yang baik mampu melepaskan diri dari faktor-faktor 

penyebab keterbelakangan, kemudian berupaya membangun kebudayaan yang 

memberi landasan kekuatan dan kemajuan bagi diri mereka sendiri dan 

masyarakat sekitar.  

Islam dengan dua sumber yaitu Al-Quran dan Al-Hadits yang menjadi 

pegangan dalam menentukan segala urusan dunia dan akhirat. Kedua sumber 

itulah yang menjadi sumber akhlak Islamiah. Prinsip-prinsip dan kaedah ilmu 

akhlak Islam semuanya didasarkan kepada wahyu yang bersifat mutlak dan tepat 

neraca timbangannya.  

Akhlak juga dapat di rumuskan sebagai satu sifat atau sikap kepribadian 

yang melahirkan perbuatan manusia dalam usaha membentuk kehidupan yang 

sempurna berdasarkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan Allah SWT. Dengan 

kata lain, akhlak ialah suatu sistem yang menilai perbuatan lahir dan batin 

manusia baik secara individu, kelompok dan masyarakat. dalam interaksi antara 

manusia dengan Allah, manusia dengan sesama manusia, manusia dengan hewan, 

dengan malaikat, dengan jin dan juga dengan alam sekitar.  
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Adapun konsep Islam tentang dasar pendidikan akhlak adalah sebagai 

berikut:
34

  

a. Pandangan Islam tentang hakikat pendidikan akhlak bersifat mendalam dan 

menyeluruh, tidak terikat pada pada suatu pandangan tertentu dan tidak 

bertentangan dengan teori atau filsafat pendidikan manapun. 

b. Dalam dasar akhlaki pendidikan Islam terlihat arah pandang yang 

komprehensif, mencakup semua aspek positif perkembangan integral: Intelektual, 

spiritual, fisik, dan aspek-aspek perkembangan lainnya. 

c. Konsep tersebut menghendaki penggunaan segala metode dan sarana 

pendidikan, tidak terpusat pada satu metode atau sarana tertentu, tidak pula 

mengutamakan sebagian atas sebagian yang lain. 

 

3. Fungsi Akhlak 

Kebahagiaan seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa adanya akhlak 

terpuji. Dengan kata lain akhlak terpuji pada seseorang dapat berfungsi 

mengantarkan manusia untuk mencapai kesenangan, keselamatan, dan 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun akhlak terpuji adalah 

akhlak yang disukai dan dicintai oleh Allah SWT yakni tidak mengandung 

kemaksiatan. Apabila dikaitkan dengan ilmu pengetahuan bahwa akhlak juga 

sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sains. Bahkan di 

beberapa Negara maju telah didirikan lembaga-lembaga pengawal moral atau 

akhlak untuk sains. Sains tidak dapat dibiarkan lepas dari etika, kalau tidak ingin 

                                                 
34

 Sumber Dan Dasar Pendidikan Akhlak, (http:www.google.arsip blog.com, diakses 18 September  

2015). 
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senjata makan tuan, sehingga sains harus dilandasi dengan akhlak. Di antara 

fungsi-fungsi akhlak bagi kehidupan manusia sebagai berikut: 

a. Mewujudkan kesejahteraan Masyarakat  

Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengoptimalkan 

sumber daya potensi untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia baik di 

dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu bagaimana manusia dalam 

menggunakan sumber daya potensi yang tersedia untuk meningkatkan 

kehidupan yang lebih baik. Karenanya diperlukan alat yang digunakan untuk 

menganalisis sekaligus membuktikan konsep Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang 

secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan dengan masalah akhlak.  

Selama ini akhlak sekuler telah mempengaruhi kehidupan masyarakat, 

sehingga masyarakat memaklumi segala tindakan untuk motif kesejahteraan 

dalam terminologi sekuler adalah keadaan di mana secara materi masyarakat 

mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin dengan cara apapun. 

Terminologi ini telah mengalami pengkondisian dalam masyarakat sehingga 

pemenuhan akhlak yang mempunyai motif keuntungan telah terjadi 

rasionalisasi terhadap sikap seperti ini, sehingga kebobrokan akhlak 

merupakan fenomena akhlak yang tidak terelakkan menjadi bagian dari 

pemahaman akhlak masyarakat dari waktu ke waktu. 

b. Mengungkap masalah dengan objektif  

     Objektivitas lebih dipercaya masyarakat daripada unsur subjektif, ini 

menjadikan model bagi akhlak al-karimah diterima sebagai sebuah konsep 

yang memberikan jaminan manusia untuk selamat di dunia dan di akhirat. Di 
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dunia secara tidak langsung dengan kekayaan yang ada merasa tidak 

terganggu karena masyarakat sekitar mempunyai kesejahteraan yang relatif 

sama. Selain itu manusia tidak akan berbeda dalam persimpangan dikarenakan 

telah memenuhi syari‟at Islam. Dengan demikian, jaminan akhirat akan 

mempengaruhi manusia dalam lebih bersikap tenang untuk menghadapi 

berbagai masalah akhlak. 

c. Meningkatkan motivasi untuk menggali ilmu 

Penemuan baru akan mendorong masyarakat untuk lebih jauh menyibak 

kebenaran konsep akhlak, masalah perkembangan akhlak selama ini lebih 

banyak dipengaruhi oleh kurang adanya bukti riil dalam mempengaruhi 

peningkatan akhlak masyarakat. 

Dalam kaitan dengan hal itu maka akhlak mesti merupakan sesuatu yang 

mutlak, supaya tidak membingungkan. Sebagai orang Islam, tentu haruslah 

menjatuhkan pilihan kepada akhlak. Hal ini bukan karena konsekuensi iman saja, 

tetapi juga karena akhlak sanggup menjawab tantangan kehidupan modern. 

Akhlak bukan hanya sekedar teori tetapi juga pernah dipraktikkan oleh sejumlah 

manusia dalam sesuatu zaman, sehingga muncul sebagai penyelamat dunia dan 

pelopor peradaban.  

Hal itu menunjukkan betapa pentingnya akhlak sebagai karakter bangsa, 

bila mereka masih menginginkan eksis di dunia. Artinya bahwa bangsa akan jaya 

jika warga Negaranya terdiri atas masyarakat yang berakhlak luhur. Sebaliknya 

apabila akhlak warga Negara rusak, maka rusaklah Negara itu. Maka tidak salah 

bila dikatakan bahwa akhlak merupakan faktor mutlak dalam building, sehingga 
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banyak sekali para pemerhati pendidikan kaitannya dengan pembangunan bangsa, 

selalu mengingatkan pentingnya perbaikan akhlak, baik bagi para pemimpin, 

maupun rakyat, supaya tetap tegakkan tonggak Negara yang aman, sejahtera, 

makmur, dan berkeadilan.  

Adapun kedudukan akhlak itu adalah: Pertama, membedakan manusia 

dibanding makhluk hewani. Akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia, 

karena dengan akhlak manusia dapat dibedakan dengan makhluk hewani. Bahkan 

manusia itu akan menjadi manusia yang utuh juga karena akhlaknya. Akhlak 

adalah mustika hidup yang membedakan makhluk manusia dengan makhluk 

hewani. Manusia tanpa akhlak, akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai 

makhluk Tuhan yang paling mulia dan bahkan akan meluncur turun ke derajat 

binatang.  

Oleh karena itu, jika akhlak lenyap dari masing-masing manusia, 

kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat menjadi berantakan, tidak lagi peduli 

soal baik dan buruk, halal dan haram. Perlu dikatahui bahwa salah satu ciri yang 

terpenting dalam pendidikan agama Islam adalah penekanannya dalam bidang 

akhlak, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa dari 

pendidikan Islam itu sendiri. Hampir dapat dipastikan setiap tokoh pendidikan 

Islam dalam memberikan ulasan dan definisi mengenai pendidikan selalu 

menanamkan pentingnya penanaman akhlak ke dalam jiwa anak didik. Hal ini 

sesuai dengan fungsi pendidikan itu sendiri yang tidak semata-mata mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing dan mengarahkan anak didik pada 

akhlak yang mulia.  
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Kedua, melebihi peranan ilmu. Kehancuran dan kejahatan yang ada di 

dunia ini tidak bisa diobati dengan ilmu saja, sebab yang menyebabkan 

kehancuran dan kejahatan itu memang bukan kurangnya ilmu melainkan 

kurangnya akhlak. Karena akhlak merujuk pada pengetahuan sejati, maka orang 

yang berakhlak berkewajiban amar ma‟ruf nahi munkar (perintah berbuat baik 

dan mencegah berbuat munkar). Dengan demikian, tampak jelaslah tentang 

kepentingan dan kegunaan akhlak. Akhlak memang penting dan perlu bagi 

tiaptiap orang, tiap-tiap golongan manusia, bahkan penting dan perlu bagi seluruh 

dunia. 

 

4. Klasifikasi Akhlak 

Perlu kita ketahui bahwa macam-macam atau pembagian akhlak itu tidak 

terlepas dari nilai dan perbuatan orang itu sendiri, apakah itu baik atau buruk. 

Adapun macam-macam akhlak yang ditemukan oleh peneliti adalah:
35

 

1. Akhlak Mahmudah (terpuji) 

Akhlak terpuji adalah sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai 

yang diharapkan, yang memberikan kepuasan, sesuatu yang sesuai dengan 

keinginan, yang mendatangkan rahmat, serta perasaan senang dan bahagia. 

Diantara yang termasuk akhlak mahmudah adalah belas kasihan, lemah 

lembut, pemaaf, menepati janji, tidak sombong, tekun, tidak lalai, sifat malu, 

persaudaraan, beramal sholeh, selalu berbuat baik kepada orang lain, sabar, 

dan lain sebagainya. Seperti yang dikutip dari bukunya Mansur bahwa ada 

                                                 
35

 M. Solihin dan Rayid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa, 2005), h. 107- 116. 
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lima factor seseorang menjadi baik, yaitu orang yang bijaksana dengan 

lantaran berperangai sabar sebab akhlak yang baik atau terpuji (akhlak 

mahmudah) itu tidak akan terwujud tanpa dilandasi sabar. Faktor-faktor 

tersebut antara lain:  

Pertama, belajar pengajaran untuk mendapatkan kepandaian yang baik. 

Dengan pengajaran ini ia mendapat kehidupan yang halal dan mendapat muka 

bersih dan nama baik. Kedua, memegang suatu pekerjaan yang baik untuk 

mendapat kehidupan yang halal, maka dengan pekerjaan itu ia mendapat muka 

bersih, nama baik, kemuliaan, dan memelihara anak cucu. Ketiga, 

mengusahakan dengan mengeluarkan ongkos biaya buat pelajaran anak-anak 

untuk mendapatkan pengertian dan kepandaian yang baik. Maka dengan 

pengajaran itu nanti ia dapat senang hati melihat anak-anaknya menjadi orang 

baik dan berguna. Keempat, memelihara anak cucu dengan tidak memberikan 

kesempatan pergi ke tempat-tempat yang dapat menimbulkan kesusahan atau 

malu. Maka dengan memelihara seperti ini akan terhindar dari kesusahan dan 

rasa malu. Kelima, memelihara kepercayaan dengan sungguh-sungguh dan 

bersih hatinya. Dengan ini akan mendapat kemuliaan, kebagusan nama, 

ketinggian pangkat dan gaji besar serta kesenangan hati orang tuanya. 

2. Akhlak Mazmumah (tercela) 

Akhlak mazmumah (tercela) adalah segala sesuatu yang tidak baik, tidak 

sempurna, di bawah standar, keji, jahat, tidak menyenangkan, tidak dapat 

diterima, yang bertentangan dengan norma-norma yang ada. Adapun yang 

dapat dikategorikan sebagai akhlak tercela adalah mempunyai sifat egois, 
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boros, kikir, suka berdusta, sering tidak menepati janji, mengunjing, mengadu 

domba, dan lain sebagainya. 

 

5. Keistimewaan Akhlak 

Akhlak mempunyai beberapa keistimewaan yang mampu melebihi 

keunggulan dari pada paham-paham akhlak non Muslim, karena akhlak 

bersumber dari Al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah yang berbunyi 

 ,”yang artinya “bahwa akhlak Rasululllah adalah Al-Qur‟an كان خلقو القرأن

sedangkan rasul itu sebagai teladan (uswatun hasanah). Akhlak haruslah 

dikembalikan kepada landasan al-Qur‟an, sebab mampu mengatur kehidupan 

manusia menuju keseimbangan baik di dunia maupun di akhirat. Seseorang tidak 

akan hidup bahagia di dunia dan akhirat kecuali ia beribadah kepada Allah sesuai 

dengan syari‟at.
36

 Ubudiyah ini sebagai wujud nyata dari tujuan penciptaan 

manusia. Melihat penjelasan di atas penulis dapat meyimpulkan bahwa akhlak 

mempunyai keunggulan-keunggulan atau keistimewaan-keistimewaan sebagai 

berikut: 

a. Akhlak memperhatikan keseimbangan dunia dan akhirat. Dalam artian bahwa 

dengan adanya akhlak manusia dapat menyeimbangkan antara kehidupan 

dengan kehidupan akhirat. Zuhud memang termasuk ajaran Islam, namun 

berbeda dengan zuhud yang hanya mengedepankan kehidupan akhirat dan 

tidak mempertimbangkan kehidupan dunia. 

                                                 
36

 Ali Abdul halim Mahmud, Tarbiyah Khuluqiyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabawi, 

(Solo: Media Insani Press, 2003), h. 149. 
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b. Akhlak melebihi moral absolut dan universal. Yang dimaksud dengan absolut 

adalah bahwa kebenaran akhlak Islam bersifat mutlak, mempunyai wujud atau 

bentuk tertentu, tidak relatif atau nisbi seperti halnya akhlak sekuler. Karena 

mutlak, kebenaran akhlak Islam tidak dapat ditawar-tawar dan tidak berubah, 

dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan universal adalah 

bahwa kebenaran akhlak Islam diakui semua orang dan berlaku untuk semua 

orang, kapan pun dan di mana pun. 

Jadi dalam akhlak Islam, orang yang berakhlak karena iman kepada Allah, 

sama sekali bukan karena manusia, bukan karena takut kepada polisi atau takut 

kepada ancaman-ancaman KUHP yang dibuat oleh manusia. Akhlak yang lahir 

karena takut kepada manusia sangat lemah dan tentulah tidak membawa banyak 

arti, sebab manusia pada hakekatnya sangat terbatas kemampuannya untuk 

mengawasi segala tingkah laku manusia lainnya, dapat ditipu, disuap, dan lain 

sebagainya. 

 

6. Aspek-aspek Pendidikan Akhlak 

   Dalam dunia pendidikan aspek akhlak sering disebut aspek afektif. Jadi 

bila kita berbicara tentang afektif, maka kita berbicara tentang sikap dan nilai 

siswa. Muhibbin Syah mengatakan,
37

 keberhasilan pengembangan ranah kognitif 

tidak hanya akan membuahkan kecakapan kognitif tetapi juga menghasilkan 

kecakapan ranah afektif. Ia juga mengatakan keberhasilan pengembangan ranah 

kognitif juga akan berdampak positif terhadap perkembangan ranah afektif. 

                                                 
37

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 53. 
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Peningkatan kecakapan afektif ini antara lain, berupa kesadaran beragama yang 

mantap. Dampak positif lainnya inilah dimilikinya sikap mental keagamaan ysng 

lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang telah diilhami 

dan diyakini secara mendalam. 

   Dalam Al Qur‟an surat Luqman ayat 12-15 menjelaskan tentang tujuan 

dari pendidikan islam, dalam aspek aqidah yang diterangkan dalam buku Ilmu 

Pendidikan Islam karya Dra. Hj. Nur Uhbiyati yaitu keyakinan agama, kesadaran 

moral dan tanggung jawab sosial.
38

 

a. Keyakinan Agama 

    Dalam menanamkan keyakinan agama, pesan luqman menekan 3 aspek 

penting, yaitu: 

1)  Keyakinan tauhid yang sebersih-bersihnya 

2)  Kesadaran akan kemakhlukan kita yang wajib menyukuri segala karunia 

Tuhan 

3) Kesadaran bahwa segala gerak gerik kita yang nampak maupun yang 

tersembunyi tidak lepas dari pengetahuan dan pengawasan Tuhan. 

Dari kutipan diatas bisa disimpulkan bahwa aspek aqidah sangat 

mempengaruhi aspek akhlak. Bila diaplikasikan dalam dunia pendidikan yaitu 

dengan menanamkan pengetahuan (aspek aqidah) maka peserta didik dapat 

mengerti tentang bagaimana ia menilai suatu perbuatan disekitarnya (aspek 

akhlak). 

b. Kesadaran Moral 

                                                 
   

38
 Nur Uhbiyanti, Ilmu PendidikanIslam, (Bandung: Pustaka Setia,1988), h. 152. 
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Perkembangan kesadaran moral dalam diri anak, sebagaimana 

dicontohkan oleh Luqman, berpangkal kepada kemampuan membedakan antara 

yang makruf, yakni hal-hal yang tidak bertetangan dengan nilai-nilai agama dan 

nilai-nilai moral dan yang mungkar yakni hal-hal yang mengganggu dan 

menimbulkan kerusakan pada kehidupan manusia. 

c. Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab social dapat diwujudkan sikap: 

1) Berbuat baik dan hormat epada orang lain, lebih-lebih mereka yang berjasa 

kepada kita seperti orang tua kita sendiri. 

2) Bergaul dengan baik walaupun dengan orang yang berbeda keyakinan dengan 

kita 

3) tidak berlagak, sombong dan angkuh kepada orang lain. 

Setelah dibahas tujuan mengapa kita harus menanamkam aspek akhlak, 

pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana memananmkan aspek tersebut pada diri 

peserta didik. Dr. Asma Hasan Fahmi mengemukakan cara-cara pendidikan 

Akhlak yang dikutip oleh Dra. Hj. Nur Uhbiyati, adalah sebagai berikut:
39

 

a) Memberi petunjuk dan pendekatan dengan cara menerangkan mana yang baik 

dan mana yang buruk, menghafal syair-syair, cerita-cerita dan nasihat-nasihat 

yang baik, menganjurkan untuk melakukan budi pekerti yang baik dan akhlak 

yang mulia. Selain itu ketika peserta didik melakukan kesalahan, pendidik 

harus mengingatkan dengan menggunakan kata-kata yang baik dan sebijak 

                                                 
39

 Nur Uhbiyanti, Ilmu PendidikanIslam, ibid, h. 153. 
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mungkin sehingga peserta didik paham atas kesalahannya dan tidak melakukan 

kesalahn yang sama. 

b) Mempergunakan instink untuk mendidik anak-anak dengan cara: 

(1)  Anak-anak suka dipuji dan disanjung untuk memenuhi keinginan instink 

berkuasa dan ia takut celaan dan cercaan. Maka oleh karena itu kalau 

anak-anak mengerjakan sesuatu yang baik hendaklan dipuji dan 

menggemarkan dia melawan hawa nafsu dan menjauhkan diri dari 

ketamakan, baik yang dalam makanan minuman maupun dalam segala 

kelezatan pada umumnya, dan menimbulkan kesukaan pada dirinya untuk 

mengutamakan orang lai atas dirinyasendiri, serta ia dicela kalau 

menginginkan makanan dan pakaian megah. 

(2)  Mempergunakan instink meniru. Sesuai dengan hai ini para pendidik islam 

haruslah orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang utama dan berakhlak 

karena anak-anak akan menuruti jejak gurunya, apa yang dianggap jelek 

oleh guru, maka jeleklah dalam pandangan anak-anak, sebaliknya apa 

yang dianggap baik oleh guru, maka baiklah dalam pandangan anak-anak. 

(3) Memperhatikan instink bermasyarakat. Anak-anak disuruh belajar di 

tempat-tempat yang sudah ada anak-anak yang lain sesuai dengan instink 

utuk bermasyarakat yang terdapat dalam dirinya. Apabila instink 

bermasyarakat ini telah dipenuhi , akan memberi efek dalam segi-segi lain 

dari kehidupannya, seperti ia akan merasa bangga dengan anak-anak lain 

yang telah dikenalnya, dan akan membangkitkan semangat apabila ia 
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melihat kemajuan yang telah dicapai oleh kawan-kawannya, sehingga 

iapun mau bekerja untuk mencapai cita-citanya. 

(4) Mementingkan pembentukan adapt kebiasaan dan keinginan-keinginan 

semenjak kecil, seperti membiasakan anak-anak bangun cepat diwaktu 

pagi, berjalan, bergerak, gerak badan dan naik kuda dan membiasakan 

tidak membuka anggota badan dan tidak menurunkan tangan, tidak cepat 

berjalan, tidak memanjangkan rambut, tidak memakai pakaian wanita, 

tidak meludah dalam majlis, tidak membuang ingus atau menguap didepan 

orang lain, tidak meletakkan kaki atas kaki yang lain,tidak berbohong, 

tidak bersumpah baik benar atau bohong dan membiasakan patuh kepada 

ibu-bapak dan guru-guru. 

Sedangkan menurut M.Athiyah Al Abrasyi yang dikutip oleh Dra. Hj. 

Nur Uhbiyati, menyatakan metode yang paling tepat untukmenanamkan akhlak 

kepada anak ada 3 macam yaitu:
40

 

(a) Pendidikan secara langsung, yaitu dengan mempergunakan petunjuk, 

tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu 

dimana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, 

menentukan kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti 

yang tinggi dan menghindari hal-hal tercela. Untuk pendidikan moral ini 

sering dipergunakan sajak-sajak, syair-syair, oleh karena ia mempunyai 

gaya musik, ibarat-ibarat yang indah, ritme yang berpengaruh dan kesan 

yang dalam ditimbulkannya dalam jiwa. Oleh karena itu kita lihat buku-

                                                 
40

 Nur Uhbiyanti, Ilmu PendidikanIslam, ibid, h. 155-156. 
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buku islam dalam bidang sastra, sejarah, penuh dengan kata-kata 

berhikmat, wasiat-wasiat, petunjk-petunjuk berguna. Orang-orang Amerika 

di Amerika Serikat kini menggunakan cara-cara ini dan di antara kata-kata 

berhikmat, wasiat-wasiat yang baik dalam bidang pendidikan moral anak-

anak.  

(b) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti seperti 

mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak 

memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, mencegah mereka 

membaca sajak-sajak yang kosong termasuk yang menggugah soal-soal 

cinta dan pelakon-pelakonnya. Tidaklah mengherankan, karena ahli-ahli 

pendidik dalam islam yakin akan pengaruh kata-kata berhikmat, asihat-

nasihat dan kisah-kisah nyata itu dalam pendidikan akhlak anak-anak. 

Karena kata-kata mutiara itu dapat dianggap sebagai sugesti dari luar. 

Didalam ilmu jiwa (psikologi) kita buktikan bahwa sajak-sajak itu sangat 

berpengaruh dalam pendidikan anak-anak, mereka membenarkan apa yang 

didengarkya dan mempercayai sekali apa yang mereka baca dalam buku-

buku pelajarannya. Sajak-sajak, kata-kata berhikmat dan wasiat-wasiat 

tentang budi pekerti itu sangat berpengaruh terhadap mereka. Juga seorang 

guru dapat menyugestikan kepada anak-anak beberapa contoh pekerjaan, 

adil dalam menimbang begitu pula sifat suka terus terang, berani dan 

ikhlas. 

(c) Mengambil manfaat daru kecenderungan dan pembawaab anak-anak-anak 

dalam rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh mereka memiliki 
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kesenangan meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan, gerak-gerik 

orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka. Oleh karena itu maka 

filosof-filosof islam mengharapkan dari setiap guru supaya mereka itu 

berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan menghindari setiap yang 

tercela. 

 

B. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi 

tantangan manusia dalam sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa-baik yang 

diabadikan dalam Al-Qur‟an seperti kaum Ad, Samud, Madyan, dan Saba‟ 

menunjukkan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila akhlaknya kokoh, dan 

sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya rusak.  

Pendidikan akhlak saat ini agaknya menjadi sebuah tuntutan yang 

mendesak untuk dilakukan. Hal ini dilatarbelakangi oleh dua kondisi. Pertama, 

kondisi bangsa Indonesia yang seakan-akan telah kehilangan akhlak atau karakter 

yang telah dibangun berabad-abad. Dimana, keramahan, tenggang rasa, 

kesopanan, rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial dan lain sebagainya 

yang merupakan jati diri bangsa seolah-olah hilang begitu saja. 

Kedua, kondisi lingkungan sosial kita belakangan ini diwarnai oleh 

maraknya tindakan kekerasan, baik fisik maupun nonfisik, adanya model-model 

KKN baru, hilangnya keteladanan pemimpin, sering terjadinya pembenaran 

politik dalam berbagai permasalahan yang jauh dari kebenaran universal, larutnya 

semangat berkorban bagi bangsa dan negara.  
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Dapat dikatakan, krisis akhlak yang menimpa bangsa semakin 

menjadijadi, hal ini ditandai dengan maraknya tindak asusila, kekerasan, 

pembunuhan, perjudian, pornografi, meningkatnya kasus kenakalan remaja, 

penyalahgunaan narkoba, minum-minuman keras, serta menjalarnya penyakit 

sosial lain yang makin kronis. 

 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan 

akhiran “kan”, mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya). Istilah 

pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
41

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan.
42

  

Ibrahim Amini dalam bukunya mengatakan bahwa, pendidikan adalah 

memilih tindakan dan perkataan yang sesuai, menciptakan syarat-syarat dan 

faktor-faktor yang diperlukan dan membantu seorang individu yang menjadi 

objek pendidikan supaya dapat dengan sempurna mengembangkan segenap 

potensi yang ada dalam dirinya dan secara perlahan-lahan bergerak maju menuju 

tujuan dan kesempurnaan yang diharapkan.
43

 

                                                 
41

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1. 
42

 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 232. 
43

 Ibrahim Amini, Agar tak Salah Mendidik, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 5.  
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Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, .pendidikan 

(Islam) ialah adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan 

bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, 

manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
44

  

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai 

sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan. Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan berarti tahapan kegiatan 

yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang digunakan untuk 

menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, 

kebiasaan, sikap dan sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung secara informal 

dan nonformal di samping secara formal seperti di sekolah, madrasah, dan 

institusi-institusi lainnya.
45

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha 

orang dewasa baik sadar dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan menuju terciptanya 

kehidupan yang lebih baik.  

Selanjutnya definisi akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun 

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.
46

 

Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulangulang sehingga 

menjadi biasa. Perkataan ahklak sering disebut kesusilaan, sopan santun dalam 

                                                 
44

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 3. 
45

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2004), 

h. 11. 
46

 A Mustafa, Akhlak Tasawuf , (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 11 
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bahasa Indonesia; moral, ethnic dalam bahasa Inggris, dan ethos, ethios dalam 

bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 

perkataan khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan 

khaliq yang berarti pencipta; demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang 

diciptakan.  

Adapaun definisi akhlak menurut istilah ialah kehendak jiwa manusia 

yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 

pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Senada dengan hal ini Abd Hamid Yunus 

mengatakan bahwa akhlak ialah:  

َذَبيَِّةِ  نأسَانِ الْأ لَاقُ ىِيَ صِفَاتُ الاأِ َخأ  اَلاأ

“Sikap mental yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa 

berfikir dan pertimbangan.”
47

  

Ibrahim Anis dalam al-Mu‟jam al-Wasith, bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik 

atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
48

 

Abuddin Nata mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam 

perbuatan akhlak. Pertama, perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi 

kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua, perbuatan 

akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa 

pemikiran (unthouhgt). Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan 

tanpa paksaan. Keempat, perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa 

                                                 
47

 Abd. Hamid Yunus, Da’irah al-Ma’arif II, (Cairo: Asy-Syab, tt), h. 436. 
48

 Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith,  (Mesir: Darul Ma.arif, 1972), h. 202. 
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ada unsur sandiwara. Kelima, perbuatan dilakukan untuk menegakkan 

kalimat Allah.
49

 

Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 

dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang 

anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan 

tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus menerus dengan tidak ada paksaan 

dari pihak manapun. 

 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

   Ruang lingkup ilmu akhlak adalah pembahasan tentang perbuatan-

perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan itu tergolong 

baik atau tergolong buruk. Ilmu Akhlak dapat pula disebut sebagai ilmu yang 

berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, obyek 

pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau penilaian terhadap suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika kita katakana baik atau buruk, 

maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran normative.  

   Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah 

perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk sebagai individu maupun sosial. 

Tapi sebagian orang juga menyebutkan ilmu akhlak adalah tingkah laku manusia, 

namun perlu ditegaskan bahwa yang dijadikan obyek kajian ilmu akhlak adalah 

perbuatan yang dilakukan atas kehendak dan kemauan, sebenarnya mendarah 
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 Abuddin Nata dan Fauzan, op. cit., h. 274. 
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daging dan telah dilakukan secara continue atau terus menerus sehingga 

mentradisi dalam kehidupannya. 

   Banyak contoh perbuatan yang termasuk perbuatan akhlak dan begitu juga 

sebaliknya. Seseorang yang membangun mesjid, gedung sekolah, rumah sakit, 

jalan raya, dan pos keamanan termasuk perbuatan akhlak yang baik karena itu 

berdasarkan kemauan manusia itu sendiri yang telah dipersiapakan sebelumnya. 

Tetapi jika seseorang yang memicingkan mata dengan tiba-tiba pada waktu benda 

berpindah dari gelap ke terang, atau menarik tangan pada waktu tersengat api atau 

binatang buas, bernapas, hati yang berubah rubah, orang yang menjadi ibu-bapak 

kita, tempat tinggal kita, kebangsaan kita,warna kulit kita, dan tumpah darah kita 

itu tidak termasuk perbuatan akhlak karena semua itu diluar perencanaan, 

kehendak  atau pilihan kita. 

   Jadi sekarang kita bisa memahami yang dimaksud ilmu akhlak adalah ilmu 

yang mengkaji suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang dalam keadaan 

sadar, kemauan sendiri, tidak terpaksa, dan sungguh-sungguh atau sebenarnya 

bukan perbuatan yang pura-pura. Perbuatan-perbuatan demikian selanjutnya 

diberi nilai baik atau buruk.
50

 

 

3. Dasar Pendidikan Akhlak 

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada 

dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak. 

Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits, 
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 Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf”(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 8 
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dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits. Di antara ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan akhlak 

adalah, surat Luqman: 17-18, seperti ayat di bawah ini: 

                                      

                               

     

“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan 

janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.”
51

 

Mengingat kebenaran al-Qur.an dan al-Hadits adalah mutlak, maka setiap 

ajaran yang sesuai dengan al-Qur.an dan al-Hadits harus dilaksanakan dan apabila 

bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguh kepada 

al-Qur‟an dan sunnah Nabi akan menjamin seseorang terhindar dari kesesatan.  

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta 

pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang hidup 

sesuai dengan tuntutan syari.at, yang bertujuan untuk kemashlahatan serta 

kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulallah SAW adalah contoh serta 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Jumanatul Ali, 2005), h. 

412. 
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teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak 

yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang paling 

mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah yang memiliki akhlak 

al-karimah. Karena akhlak al-karimah merupakan cerminan dari iman yang 

sempurna. 

  

4. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Mengenai tujuan pendidikan akhlak: 

Secara umum ada dua pandangan teoritis mengenai tujuan pendidikan, 

masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri. Pandangan teoritis yang 

pertama beorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yang menganggap 

pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik. Pandangan 

teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan 

diri pada kebutuhan, daya tamping dan minat pelajar.
52

 

        Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang bermasyarakat 

(social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina dia atas dasar-dasar 

kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat kemasyarakatan berpendapat 

bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan bisa 

menyesuaikan diri dalam masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal ini, 

tujuan dan target pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan diupayakan 

untuk memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian 

yang sudah diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. 
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 Wan Mohammad Nor Wan Daud, ibid, h. 163. 
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Sementara itu, pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi individual 

terdiri dari dua aliran. 

Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang optimal 

melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan erekonomi. 

Aliran kedua lebih menekankan peningkatan intelektual, kekayaan dan 

keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut mereka, meskipun memiliki 

persamaan dengan peserta didik yang lain, seorang peserta didik masih 

tetap memiliki keunikan dalam pelbagai segi.
53

 

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari 

pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada yang 

baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan 

latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu tabiat ialah agar 

perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan 

bagi yang melakukannya. Menurut Said Agil tujuan pendidikan adalah 

membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan mandiri 

sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi 

dengan dinamika perkembangan masyarakat.
54

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasi, beliau 

mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk 
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 Wan Mohammad Nor Wan Daud, ibid, h. 165. 
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 Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur‟ani dalam Sistem Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

 

 

 

 

orangorang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan 

perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.
55

 

Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan 

akhlak; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, 

terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. Kedua supaya 

interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnya 

senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk 

memperoleh yang baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk 

atau membedakan keduanya. Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan 

meninggalkan yang buruk.  

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang 

dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini 

seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas 

faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika 

dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik akan 

mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia 

sendiri maupun tingkat internasional.  

Tidak ada tujuan yang penting dalan pendidikan akhlak dari pada 

membimbing manusia di atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah yang 

dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak yang baik merupakan 

tujuan pokok pendidikan akhlak dan akhlak tidak bisa dikatakan baik kecuali jika 
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 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul Ghani, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 103. 
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sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an. Di antara tujuan-tujuan pendidikan akhlak antara 

lain:
56

 

Pertama, mempersiapkan manusia beriman yang beramal sholeh, sebab 

tidak ada sesuatu yang dapat merefleksikan akhlak seperti halnya amal sholeh dan 

tidak ada yang dapat merefleksikan iman kepada Allah dan komitmen kepada pola 

hidup Islami seperti halnya pentauladanan diri kepada praktek normatif Nabi 

Muhammad SAW. Kedua, mempersiapkan Mukmin sholeh yang menjalani 

kehidupan dunianya dengan menaati hukum halal-haram Allah seperti menikmati 

rejeki halal dan menjahui setiap tindakan yang menjijikkan, keji, munkar, dan 

jahat.  

Ketiga, mempersiapkan Muslim sholeh yang baik interaksi sosialnya baik 

sesama kaum Muslimin maupun dengan kaum non Muslim, interaksi yang 

diridhai oleh Allah karena sesuai dengan syari‟at Islam dan sesuai dengan 

petunjuk Nabi Muhammad SAW demi terwujudnya keamanan bersama dan 

ketenangan kehidupan mulia manusia. Keempat, mempersiapkan Mukmin sholeh 

yang bersedia melaksanakan dakwah ilahi, beramar ma‟ruf nahi munkar dan 

berjihad di jalan Allah. 

Kelima, mempersiapkan Mukmin sholeh yang bangga berukhuwah 

Islamiyah, menjaga hak-hak persaudaraan, suka atau tidak suka karena Allah dan 

tidak menghiraukan cacian orang. Keenam, mempersiapkan Mukmin sholeh yang  

merasa bahwa dirinya bagian dari umat Islam multi wilayah dan bahasa sehingga 

ia selalu siap melaksanakan tugas-tugas keutamaan selama ia mampu. 

                                                 
56

 Ibid., h. 150. 
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Inilah tujuan-tujuan pendidikan akhlak dalam gambaran yang sangat 

simpel tetapi mengarah, berpengaruh, dan relevan dengan perjalanan hidup 

manusia di muka bumi dan martabat kemanusiaannya yang Allah tidak berikan 

kepada kebanyakan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Pendidikan akhlak dalam 

ungkapan lain ialah pendidikan yang ingin mewujudkan masyarakat beriman yang 

konsisten dengan prinsip kebenaran yang ditegakkan dengan keadilan, kebaikan, 

dan berdialog, mengobarkan semangat keilmuan serta menjadikan ilmu 

pengetahuan sebagai media bagi kemuliaan hidup manusia. 

 

5. Metode Pembinaan Akhlak 

Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali dijumpai 

pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ada dua pendapat terkait dengan 

masalah pembinaan akhlak. Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak tidak 

perlu dibinan. Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina. 

Akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin dalam perbuatan.  

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, 

latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh. Menurut Imam 

Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan berpendapat sekiranya tabiat manusia 

tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya. 
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Beliau menegaskan .sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya 

fatwa, nasehat dan pendidikan itu adalah hampa.
57

 

Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usaha yang telah dilakukan 

orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lembaga-lembaga 

pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat pendapat 

bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih. Karena Islam telah memberikan 

perhatian yang besar dalam rangka membentuk akhlak mulia. Akhlak yang mulia 

merupakan cermin dari keimanan yang bersih. Dalam kamus umum bahasa 

Indonesia, metode diartikan dengan cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik 

untuk mencapai suatu maksud. Adapun metode pendidikan akhlak adalah: 

a. Metode Keteladanan 

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode 

pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, 

baik di dalam ucapan maupun perbuatan.
58

  

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan 

Rasulallah dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan 

menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat 

bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil 

guna. Abdullah Ulwan misalnya sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly 

mengatakan bahwa pendidik akan merasa mudah mengkomunikasikan 

pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami 

                                                 
57

 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Bandung: al-Ma.arif, 1986), h. 

66. 
58

 Syahidin, Metode Pendidikan Qur.ani Teori dan Aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 1999), h. 

135. 
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pesan itu apabila pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang 

disampaikannya. 

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang peniru 

yang ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan menjadikannya 

sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal. 

 

b. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer Aly 

merupakan .proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit) ialah 

caracara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis 

(hampir tidak disadari oleh pelakunya).79  

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk 

mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang telah mempunyai 

kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. 

Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam 

usia muda itu sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka 

diperlukan terapi dan pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat 

merubahnya. 

c. Metode Memberi Nasihat 

Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat adalah .penjelasan 

kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 
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dinasihati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan 

kebahagiaan dan manfaat.
59

 

Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempatan yang 

luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan 

kemaslahatan umat. Di antaranya dengan menggunakan kisah-kisah Qur‟ani, 

baik kisah Nabawi maupun umat terdahulu yang banyak mengandung 

pelajaran yang dapat dipetik. 

d. Metode Motivasi dan Intimidasi 

Metode motivasi dan intimidasi dalam dalam bahasa arab disebut dengan 

uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan tarhib. Targhib berasal 

dari kata kerja raggaba yang berarti menyenangi, menyukai dan mencintai. 

Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda targhib yang mengandung 

makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan 

kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga timbul harapan dan 

semangat untuk memperolehnya. 

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya 

menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar. 

Oleh hendaknya pendidik bisa meyakinkan muridnya ketika menggunakan 

metode ini. Namun sebaliknya apabila bahasa yang digunakan kurang 

meyakinkan maka akan membuat murid tersebut malas memperhatikannya.  

Sedangkan tarhib berasal dari rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau 

mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamya sebagai akibat melakukan 
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 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wanacana Ilmu, 1999 ) h. 178. 
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dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah dalam 

menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah. 

Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam 

psikologi belajar disebut sebagai law of happines atau prinsip yang 

mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar sedang metode 

intimidasi dan hukuman baru digunakan apabila metode-metode lain seperti 

nasihat, petunjuk dan bimbingan tidak berhasil untuk mewujudkan tujuan. 

e. Metode Persuasi 

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu ajaran 

dengan kekutan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan atas pandangan 

bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya Islam memerintahkan 

kepada manusia untuk menggunakan akalnya dalam membedakan antara yang 

benar dan salah serta atau yang baik dan buruk.
60

  

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan Islam menandakan 

bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional dan logis kepada 

peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidak didasarkan 

pertimbangan rasional dan pengetahuan. 

f. Metode Kisah 

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid agar 

mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian tersebut 

merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya apabila 
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 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, h. 193. 
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kejadian tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam maka harus 

dihindari. 

Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan sering kali 

digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan tidur. Apalagi metode 

ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita, akan menjadi daya tarik 

tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan setiap murid dalam 

menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan 

bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya setiap pendidik bisa 

memilih bahasa yang mudah dipahami oleh setiap anak. 

Lebih lanjut an-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting pendidikan 

melalui kisah adalah: 

Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran 

pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga 

dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa merenungkan makna dan 

mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca 

terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.  

Kedua, interaksi kisah Qur‟ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam 

keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak 

ditonjolkan oleh al-Qur‟an kepada manusia di dunia dan hendak 

mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras dengan 

kepentinganya.  

Ketiga, kisah-kisah Qur‟ani mampu membina perasaan ketuhanan 

melalui cara-cara berikut: 1) Mempengaruhi emosi, seperti takut, 
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perasaan diawasi, rela dan lain-lain. 2) Mengarahkan semua emosi 

tersebut sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir 

cerita. 3) Mengikutsertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut 

dalam setting emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya, 

hidup bersama tokoh cerita. 4) Kisah Qur‟ani memiliki keistimewaan 

karena, melalui topik cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran, seperti 

pemberian sugesti, keinginan, dan keantusiasan, perenungan dan 

pemikiran.
61

 

Selain metode-metode tersebut di atas terdapat metode-metode lainnya 

antara lain metode amtsal, metode Ibrah dan Mauizah, metode tajribi (latihan 

pengalaman) dan metode hiwar. 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, 

Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), h. 242. 
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BAB III 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF KH. BISRI MUSTOFA 

 

Sebelum mengkaji mengenai konsep pendidikan akhlak KH. Bisri 

Mustofa, maka perlu dikaji terlebih dahulu mengenai tokoh yang diteliti. Maka 

dari itu, kajian berikut berfokus pada penjelasan tentang biografi KH. Bisri 

Mustofa. Kajiannya mencakup sejarah, riwayat pendidikan, riwayat 

pekerjaan/karir, karya-karya dan pemikiran umum kedua tokoh tersebut. 

A. Biografi KH. Bisri Mustofa  

K.H. Bisri Mustofa adalah figur kyai yang alim dan kharismatik. Pendiri 

pondok pesantren Raudlatut Thalibin Rembang Jawa Tengah ini, dilahirkan di 

Kampung Sawahan, Gang Palen, Rembang Jawa Tengah pada tahun 1915. 

Semula, oleh kedua orang tuanya, H. Zaenal Mustofa dan Chotijah, ia diberi nama 

Mashadi, ketiga saudaranya yang lain adalah, Salamah (Aminah), Misbach, dan 

Ma‟shum, Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 1923, Ia mengganti nama 

dengan Bisri. Selanjutnya Ia dikenal dengan nama Bisri Mustofa.
62

 

Mashadi atau Bisri Mustofa adalah anak dari empat bersaudara, yaitu: 

Mashadi, Salamah (Aminah), Misbach, dan Ma‟sum yang merupakan anak- anak 

kandung dari pasangan H. Zainal Mustofa dan Chodijah. Selain itu pasangan ini 

juga mempunyai anak-anak tiri dari suami atau istri sebelumnya. Sebelum H. 

Zainal Mustofa menilah dengan Chodijah, ia telah menikah  dengan Dakilah dan 

mendapatkan dua orang anak, yaitu H. Zuhdi dan H, Maskanah. Sedangkan 
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 P. Joko Subagyo, Metode Pembelajaran dan Praktek. (Jakarta; Rineka Cipta, 1991). 

hlm. 109. 
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Chodijah juga sebelumnya telah menikah dengan Dalimin, dan juga mendapatkan 

dua orang anak, yaitu Achmad dan Tasmin. 
63

 

Pada tahun 1923M Mashadi diajak ayahanda sekeluarga untuk 

menunaikan ibadah haji. Kepergian ke tanah suci tersebut, menggunakan kapal 

haji milik Chasan-Imazi Bombay, dan naik dari pelabuhan Rembang. Saat 

menunaikan ibadah haji, ayahanda sering sakit-sakitan sampai ditandu. Setelah 

selesai haji, ketika mau kembali ke Indonesia, saat sirine kapal dibunyikan 

sebagai tanda keberangkatan kapal wafatlah ayahanda Bisri Mustofa-dalam usia 

60 tahun.
64

 

B. Riwayat Pendidikan KH. Bisri Mustofa 

H. Zuhdi atau yang biasa dikenal kakak tiri Bisri Mustofa, mendaftarkan 

Bisri ke sekolah HIS (Hollands Inlands School) di Rembang. Pada waktu itu 

Rembang terdapat tiga macam jenis sekolah, yaitu: 

1. Eropese School; dimana muridnya terdiri dari anak-anak priayi tinggi, 

seperti anak-anak bupati, asisten residen dll. 

2. HIS (Hollands Inlands School), dimana muridnya terdiri dari anak- anak 

pegawai negeri yang penghasilannya tetap. Uang sekolahnya sekitar Rp 3 

sampai Rp 7. 

3. Sekolah Jawa (Sekolah Ongko 2); dimana muridnya terdiri dari anak- 

anak kampong, anak pedagang, anak tukang. Uang sekolahnya sekitar Rp 
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 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa, (Yogyakarta: 

PT LKiS Pelangi Aksara), hlm. 9. 
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 Ibid, hlm. 10. 
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0,1 sampai Rp 1,25. 

Bisri diterima di HIS, sebab ia diakui sebagai keluarga Raden 

Sudjono,mantra guru HIS yang bertempat tinggal di sawahan juga dan menjadi 

tetangga dari keluarga Bisri. Mendengar Bisri akan diterima di HIS, KH Cholil 

langsung menyuruhnya untuk pindah ke sekolah Ongko 2 karena kebenciannya 

kepada belanda yang memang HIS itu adalah sekolah milik Belanda. 

Setelah lulus dari sekolah Ongko 2, Bisri ke kasingan untuk mondok di 

KH Cholil. Disana ia menekuni ilmu agama, seperti alfiyah, fathul mu‟in, dll. Di 

usianya yang kedua puluh, Bisri Musthofa dinikahkan oleh gurunya yang bernama 

Kiai Cholil dari Kasingan (tetangga desa Pesawahan) dengan seorang gadis 

bernama Ma‟rufah (saat itu usianya 10 tahun), yang tidak lain adalah puteri Kiai 

Cholil sendiri. Dari perkawinannya inilah, KH. Bisri Musthofa dianugerahi 

delapan anak, yaitu Cholil, Musthofa, Adieb, Faridah, Najihah, Labib, Nihayah 

dan Atikah. Cholil (KH. Cholil Bisri). 

Setahun setelah dinikahkan oleh Kiai Cholil dengan putrinya yang 

bernama Marfu‟ah itu, KH. Bisri Musthofa berangkat lagi ke Mekah untuk 

menunaikan ibadah haji bersama-sama dengan beberapa anggota keluarga dari 

Rembang. Namun, seusai haji, KH. Bisri Musthofa tidak pulang ke tanah air, 

melainkan memilih bermukim di Mekah dengan tujuan menuntut ilmu di sana. 

Di Mekah, pendidikan yang dijalani KH. Bisri Musthofa bersifat non- 

formal. Beliau belajar dari satu guru ke guru lain secara langsung dan privat. Di 

antara guru-guru beliau terdapat ulama-ulama asal Indonesia yang telah lama 
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mukim di Mekah. Secara keseluruhan, guru-guru beliau di Mekah adalah:
65

 (1) 

Syeikh Baqir, asal Yogyakarta. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar kitab 

Lubbil Ushul, „Umdatul Abrar, Tafsir al-Kasysyaf; (2) Syeikh Umar Hamdan al-

Maghriby. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar kitab hadits Shahih Bukhari 

dan Muslim; (3) Syeikh Ali Maliki. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar 

kitab al-Asybah wa al-Nadha‟ir dan al- Aqwaal al-Sunnan al-Sittah; (4) Sayid 

Amin. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar kitab Ibnu „Aqil; (5) Syeikh 

Hassan Massath. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar kitab Minhaj Dzawin 

Nadhar; (6) Sayid Alwi. Kepada beliau, KH. Bisri Musthofa belajar tafsir al-

Qur‟an al-Jalalain; (7) KH. Abdullah Muhaimin. Kepada beliau, KH. Bisri 

Musthofa belajar kitab Jam‟ul Jawami‟. 

Dua tahun lebih KH. Bisri Musthofa menuntut ilmu di Mekah. KH. Bisri 

Musthofa pulang ke Kasingan tepatnya pada tahun 1938 atas permintaan 

mertuanya. Setahun kemudian, tepatnya tanggal 2 Rabiul Sani 1358H, mertuanya 

(Kiai Kholil) meninggal dunia. Sejak itulah KH. Bisri Mustofa menggantikan 

posisi guru dan mertuanya itu sebagai pemimpin pesantren.
66

 dan Musthofa (KH. 

Musthofa Bisri) merupakan dua putera KH. Bisri Musthofa yang saat ini paling 

dikenal masyarakat sebagai penerus kepemimpinan pesantren yang dimilikinya. 

KH. Bisri Musthofa wafat pada tanggal 16 Februari 1977. 

C. Karya-karya KH. Bisri Mustofa 
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http://www.pondokpesantren.net/ponpren/index.php?option=com_content&task=view&id=187, 

diakses tanggal 27 Maret 2014. 

 
66

 Achmad Zainal Huda, Op.Cit., hlm 20. 

http://www.pondokpesantren.net/ponpren/index.php?option=com_content&amp;task=view&amp;id=187
http://www.pondokpesantren.net/ponpren/index.php?option=com_content&amp;task=view&amp;id=187


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

 

Jumlah tulisan-tulisan beliau  yang ditinggalkan  mencapai  lebih  kurang 

176 buah judul, meliputi: tafsir, hadits, aqidah, fiqh, sejarah nabi, balaghah, 

nahwu, sharf, kisah-kisah, syi‟ir-an, do‟a, tuntunan modin, naskah sandiwara, 

khutbah-khutbah, dan lain-lain.
67

 Karya-karya tersebut dicetak oleh beberapa 

perusahaan percetakan yang biasa mencetak buku-buku pelajaran santri atau kitab 

kuning, di antaranya percetakan Salim Nabhan Surabaya, Progressif Surabaya, 

Toha Putera Semarang, Raja Murah Pekalongan, Al-Ma‟arif Bandung dan yang 

terbanyak dicetak oleh Percetakan Menara Kudus. Karyanya yang paling 

monumental adalah Tafsir al-Ibriz (3 jilid), di samping kitab Sulamul Afham (4 

jilid). 

Karya-karya KH. Bisri Musthofa jika diklasifikasikan berdasarkan bidang 

keilmuan adalah sebagai berikut: 

a. Bidang Tafsir 

Karangannya yang paling terkenal adalahntafsir al-Ibriz, selain itu KH. Bisri 

Musthofa juga menyusun kitab Tafisr Surat Yasin. Tafsir ini bersifat sangat 

singkat dapat digunakan para santri serta para da‟I di pedasaan. Termasuk karya 

beliau dalam bidang tafsir ini adalah kitab al-Iksier yang berarti “Pengantar Ilmu 

Tafsir” ditulis sengaja untuk para santri yang sedang mempelajari ilmu tafsir. 

b. Hadits 

a) Sulamul Afham, terdiri atas 4 jilid, berupa terjamah dan penjelasan. Di 

dalamnya memuat hadits-hadits hukum syara‟ secara lengkap dengan 
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 Ibid, hlm. 72. 
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keterangan yang sederhana. 

b) Al-Azwad al-Musthofawiyah, berisi tafsiran Hadits 

Arba‟in an- Nawaiy untuk para santri pada tingkatan 

Tsanawiyah. 

c) Al-Mandhomatul Baiquny, yang berisi ilmu Musthalah al-Hadits 

c. Akhlak/Tasawuf 

a) Washaya al-Abaa‟ lil Abna 

b) Syi‟ir Ngudi Susilo 

c) Mitra Sejati 

d) Qashidah al-Ta‟liqatul Mufidah (syarah dari Qashidah al- Munfarijah 

karya Syeikh Yusuf al-Tauziri dari Tunisia) 

d. Ilmu Bahasa Arab 

a) Jurumiyah 

b) Nadham „Imrithi 

Buku tuntunan bagi para modin berjudul Imamuddien, bukunya Tiryaqul 

Aghyar merupakan terjemahan dari Qashidah Burdatul Mukhtar. Kitab kumpulan 

do‟a yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari berjudul al-Haqibah (dua 

jilid). Buku kumpulan khutbah al-Idhamatul Jumu‟iyyah (enam jilid), Islam dan 

Keluarga Berencana, buku cerita humor Kasykul (tiga jilid), Syi‟ir-syi‟ir, Naskah 

Sandiwara, Metode Berpidato, dan lain-lain. 

D. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Bisri Mustofa 

Adapun konsep pendidikan akhlak perspektif KH. Bisri Mustofa dalam 

Syi‟ir Ngudisusila Piyedhah Kanthi Terwela terkandung nilai-nilai akhlak 
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mahmudah yang berupa dlabtun nafsi, qana‟ah, ash-shidqu, amanah dan 

tasamuh. Kalimat syi‟ir yang dalam setiap bait adalah sebagai berikut: 1) Dlabtun 

nafsi terkandung dalam sikap patuh kepada orang tua, sopan santun, sabar dan 

religius; 2) Qana‟ah terkandung dalam sikap qana‟ah yang berarti menerima apa 

adanya; 3) Ash-Shidqu terkandung dalam sikap adil dan jujur; 4) Amanah 

terkandung dalam sikap rajin dan bersungguh-sungguh, disiplin, patuh kepada 

guru dan kepemimpinan; 5) Tasamuh terkandung dalam sikap toleransi, 

bersahabat dan demokrasi. 
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BAB IV 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF ZAKIYAH DARADJAT 

 

Sebelum mengkaji mengenai konsep pendidikan akhlak Zakiyah Daradjat, 

maka perlu dikaji terlebih dahulu mengenai tokoh yang diteliti. Maka dari itu, 

kajian berikut berfokus pada penjelasan tentang biografi Zakiyah Daradjat. 

Kajiannya mencakup sejarah, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan/karir, karya-

karya dan pemikiran umum kedua tokoh tersebut. 

E. Biografi Zakiyah Daradjat 

Berikut diuraikan mengenai riwayat hidup, riwayat pendidikan, 

riwayat pekerjaan/karir, karya-karya dan pemikiran umum Zakiyah Daradjat. 

1. Riwayat Hidup Zakiyah Daradjat 

Zakiah Daradjat dilahirkan di tanah Minang, tepatnya dikampung 

Kota Merapak, kecamatan Ampek Angkek, kotamadya Bukittinggi pada 

tanggal 6 November 1929. Ia wafat  saat dirawat di rumah sakit UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta  pada hari Selasa 15 Januari 2013 pukul 09.00 

wib. Zakiah Daradjat sempat mengalami kritis dan menjalani perawatan di 

RS Hermina, Jakarta Selatan, pertengahan Desember 2012, Zakiah 

Daradjat dimakamkan di komplek UIN Ciputat. Beliau adalah anak sulung 

dari sebelas bersaudara. Ayahnya bernama H. Daradjat Husain bergelar 

Rajo Ameh yang memiliki dua istri, istri yang pertama bernama Rafi‟ah 

binti Abdul Karim memiliki enam anak dan Zakiah adalah anak pertama 

dari keenam bersaudara.  
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Sedangkan dari istrinya yang kedua Hj. Rasunah dikarunia lima 

anak, dengan demikian dari dua istri tersebut, H.  Daradjat memiliki 11 

anak. Walaupun memiliki dua istri, H. Daradjat cukup berhasil mengelola 

keluarganya, hal ini terlihat dari kerukunan yang tampak dari putra-

putrinya itu, Zakiah memperoleh perhatian yang besar dari ibu tirinya, 

sebesar kasih saying yang Zakiah terima dari ibu kandungnya. 

H. Darajdat Husain ayah kandung Zakiah tercatat sebagai aktivis 

organisasi Muhammadiyah, sedangkan ibunya aktif di Partai Sarikat Islam 

Indonesia (PSSI). Kedua organisasi yang berdiri pada akhir penjajahan 

Belanda ini tercatat sebagai organisasi yang cukup disegani masyarakat 

karena kiprah dan komitmennya pada perjuangan kemerdekaan Indonesia 

serta berhasil menangani dan mengelola pendidikan modern serta 

mengatasi problema sosial keagamaan dan sebagainya. Terlebih 

Muhammadiyah terkenal dan sering disebut sebagai organisasi Islam yang 

berkontribusi besar terhadap bangkitnya semangat nasionalisme khususnya 

di kalangan umat Islam.
68

 Karena latar kedua orang tuanya ini Zakiah 

tergolong dari sebagian perempuan yang berwawasan sosial dan 

keagamaan serta mencermati perkembangan yang ada hingga mampu 

meraih prestasi khususnya di bidang akademik.  

Kehidupan keagamaan di Padang mendapat perhatian serius di 

lingkungan keluarganya, meskipun Zakiah bukan dari kalangan ulama atau 

pemimpin agama, kakek dari pihak ayah beliau sebagai Kepala Nagari dan 
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 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, ibid, h. 99. 
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dikenal sebagai tokoh adat di Lambah Tigo Patah Ampek Angkek 

Candung, pada dekade 30-an, Zakiah menuturkan: “jika tiba waktu shalat, 

masyarakat kampung kota Merapak akan meninggalkan semua aktifitas 

dan bergegas pergi ke mesjid untuk menunaikan kewajiban sebagai 

Muslim.” Begitulah gambaran suasana keagamaan yang cukup kental di 

masyarakatnya kala itu.  

Suasana kampung yang religius ditambah lingkungan keluarga 

yang agamis, maka tak heran jika sejak lahir Zakiah mendapat pendidikan 

agama dan dasar keimanan yang kuat. Sejak kecil Zakiah sudah dibiasakan 

oleh ibunya untuk menghadiri pengajian pengajian agama. Pada 

perkembangannya beliau tidak hanya sekedar hadir, tetapi juga mampu 

untuk memberikan ceramah agama.
69

 Zakiah bahkan pernah berceramah di 

10 tempat secara berantai, dan terkejut melihat sejumlah orang yang selalu 

hadir mengikutinya, mereka kebanyakan ibu- ibu dan ingin selalu dekat 

saya, demikian katanya.  

Masyarakat Islam Indonesia mengenal Zakiah sebagai pribadi yang 

rendah hati, berpenampilan sejuk, sangat sederhana dan akrab dengan 

seluruh lapisan masyarakat, disamping itu Zakiah dikenal ilmuwan yang 

produktif melalui karya-karyanya berupa buku serta penampilannya dalam 

berbagai kesempatan di surat kabar, televisi, radio dan sebagainya. 

Pengenalan masyarakat terhadap Zakiah lebih lanjut melalui bimbingan 

rohani atau psikoterapi yang dilakukannya dengan pendekatan agama 

                                                 
69

 Hamida Olfah, “Pendidikan Keluarga (Studi terhadap pemikiran Zakiah Daradjat)”, 
Tesis, (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, 2011), h. 53. t.d.   
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untuk membantu masyarakat yang menghadapi masalah-masalah kejiwaan 

yang berpengaruh terhadap semangat dan gairah kerja bahkan juga putus 

asa dan tindakan-tindakan lainnya yang membahayakan.  

Praktik konsultasi kesehatan jiwa ini dilakukan di rumah kediaman 

Cipete, Jakarta Selatan. Zakiah juga dikenal melalui lembaga pendidikan 

yang didirikannya, yaitu Lembaga Pendidikan Ruhama berarti pengasih, di 

kawasan di Desa Pisangan Kecamatan Ciputat, Tangerang, Banten.
70

 

2. Riwayat Pendidikan Zakiyah Daradjat 

Zakiah kecil memulai sekolah pada Standars School 

Muhammadiyah di Bukittinggi. Orang Tua Zakiah yang aktivis keagamaan 

tentu juga mempunyai sikap kental terhadap agama menghendaki yang 

terbaik bagi Zakiah, sangat memberikan dorongan yang kuat untuk terus 

belajar maka pada sore harinya pada saat yang sama juga sekolah Diniyah 

(sekolah dasar khusus agama), dan pada saat kecil inilah Zakiah 

mendapatkan pendidikan agama serta ilmu pengetahuan dan pengalaman 

intelektual. Semenjak belajar dilembaga pendidikan ini, Zakiah telah 

memperlihatkan minatnya yang cukup besar dalam bidang ilmu 

pengetahuan. Hal ini terlihat pada usia baru 12 tahun, Zakiah telah berhasil 

menyelesaikan pendidikan dasarnya cukup baik, tepatnya pada tahun 

1941.
71

  

                                                 
70

 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 232.   

71
 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. ibid, h. 234. 
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Kecenderungan, bakat dan minat Zakiah untuk menjadi ahli agama 

Islam terlihat pula dalam mengikuti Kulliyatul Muballighat di Padang 

Panjang selama hampir enam tahun. Di lembaga pendidikan ini Zakiah 

memperoleh pendidikan agama secara mendalam. Namun demikian 

perhatiannya terhadap bidang studi umum juga tetap besar. Hal ini terlihat 

pada aktivitas Zakiah dalam memasuki Sekolah Menengah Pertama Negara 

(SMPN) di kota yang sama. Di semua lembaga pendidikan yang diikutinya, 

Zakiah berhasil menyelesaikannya dengan tepat waktu, pendidikan yang 

Zakiah dapati di dua lembaga ini benar-benar menjadi modal utama untuk 

melanjutkan pendidikan di lembaga yang lebih tinggi. Sementara itu 

budaya Minang Kabau yang memberikan tanggung jawab yang lebih besar 

kepada perempuan dibandingkan dengan perempuan di daerah lain, juga 

memberikan andil yang cukup besar dalam diri Zakiah.  

Setelah selesai menamatkan pendidikan dasar dan sekolah 

menengah pertama, Zakiah melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas 

Pemuda Bukit Tinggi dengan memilihi program B (program yang 

mendalami ilmu alam) dan selesai sesuai waktu . Masuknya Zakiah pada 

Sekolah Menengah Atas dengan program B ilmu umum, hanya sebagai 

pengetahuan yang suatu saat dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memahami agama lebih mendalam lagi. Hal ini terlihat ketika Zakiah 

memasuki Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta48 

tahun 1951, bakat dan minat serta dasar pengetahuan agama dan umum 
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yang cukup ternyata menjadi dasar bagi Zakiah menyelesaikan studinya 

dengan baik dan berprestasi di perguruan tinggi tersebut.
72

  

Prestasi yang demikian membuka peluang Zakiah dengan mendapat 

tawaran untuk melanjutkan studinya di Kairo. Tawaran tersebut tidak disia-

siakan Zakiah tentu setelah mendapat restu dari kedua orang tuanya. Zakiah 

berangkat ke Kairo untuk mendalami bidang yang diminatinya, yaitu 

psikologi, Sesampainya di Kairo, Zakiah mendaftar di Universitas „Ain 

Syam Fakultas Tarbiyah dengan konsentrasi Special Diploma for 

Education, dan diterima tanpa tes. Dengan bekal pengetahuan dasar yang 

kuat serta didukung oleh ketekunan, semangat dan bakatnya yang besar, 

menyebabkan Zakiah berhasil menyelesaikan studinya sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. Setelah itu Zakiah mengikuti program Magister pada 

jurusan Spesialisasi Kesehatan Mental ( Mental Hygiene ) pada Fakultas 

Tarbiyah di Universitas yang sama. Progam ini diselesaikan dalam waktu 

yang singkat selama dua tahun dengan judul tesis : Musykilat al 

Murahaqah fi Indunisia (Problematika Remaja Indonesia) 1959.
73

 

Untuk menuntaskan studi tingkat tingginya, Zakiah mengikuti 

program doctor (Ph.D) pada Universitas yang sama dengan mendalami lagi 

bidang psikologi, khususnya psikoterapi. Disertasi yang berhasil disusun 

dan dipertahankannya pada program doktornya ini adalah tentang 

perawatan jiwa untuk anak-anak dengan judul: Dirasah Tajribiyah li 

Taghayyur al lati Tathrau ala Syakhshiyat al Athfal al Musykil Infi‟al fi 
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 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. ibid. 
73

 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. ibid, h. 235 
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Khilal Fithrah al Ilaj al Nafs Ghair al Muwajjah an Thariq al La‟b. 

Bimbingan Mustafa Fahmi dan Attia Mahmoud Hanna. Dengan demikian 

Zakiah telah menjadi seorang Doktor Muslimah pertama dalam bidang 

psikologi dengan spesialisasi psikoterapi pada tahun 1964. 

Selanjutnya pada tahun 1984 berkenaan dengan ditetapkannya 

Zakiah sebagai Direktur Pascasarjana di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Zakiah dikukuhkan sebagai guru besar (Profesor) dalam bidang Ilmu Jiwa 

Agama di IAIN, maka secara akademis lengkap sudah ia sebagai ilmuwan 

yang memiliki keahlian handal dalam bidangnya. Namun demikian Zakiah 

tetap seorang yang rendah hati, sabar, lemah lembut, dan tidak tinggi hati.
74

  

Padahal dipandang dari sudut zamannya, prestasi Zakiah sebagai 

perempuan sebenarnya termasuk luar biasa. Zakiah adalah prototype 

perempuan yang lebih mengedepankan pentingnya kerja keras dan 

beraktivitas serta berkarya daripada cuma berteriak saja memperjuangkan 

persamaan hak tanpa disertai melakukan aktivitas publik yang berarti. 

3. Riwayat Pekerjaan/Karir Zakiyah Daradjat 

Pada dekade 1960-an, Departemen Agama di pimpin oleh KH. 

Syaifuddin Zuhri, kyai-politisi dari kalangan NU. Situasi politik pada saat 

itu di warnai dengan oleh persaingan, bahkan konfrontasi antara tiga 

golongan, yaitu: golongan nasionalis, komunis dan agama.membaca situasi 

seperti itu, langkah pertama yang di tempuh oleh saifuddin adalah 

merumuskan acuan oprasional yang bersifat yuridis-formal tentang 
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 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. ibid, h. 235. 
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keberadaan fungsi Depag. Langkah ini di maksudkan untuk memperkokoh 

posisi Depag dalam percaturan politik di Indonesia.  

Syaifuddin juga menaruh perhatian khusus kepada perkembangan 

lembaga-lembaga pendidikan islam yang berada di bawah naungan Depag 

(Madrasah dan IAIN) pada masa kementrian syaifuddin, IAIN yang semula 

berjumlah dua, Jakarta dan Yogyakarta, berkembang menjadi Sembilan. 

Secara berturut-turut berdiri IAIN di kota-kota Surabaya, Banda aceh, 

Ujung pandang, Banjarmasin, Padang, Palembang dan Jambi, serta cabang-

cabangnya yang berlokasi di kota-kota kabupaten. 

Dalam situasi inilah Zakiyah dating di tanah air. Setelah meraih 

gelar Doktor Psikologi, Zakiyah langsung pulang ke Indonesia. Sebagai 

mahasiswa ikatan dinas, pertama-tama yang di lakukannya adalah melapor 

kepada Menteri Agama Syaifuddin Zuhri. Menag memberi keleluasaan 

kepada Zakiyah untuk memilih tempat tugas. Meskipun demikian Zakiyah 

sepenuhnya menyerahkan penugasannya kepada Menag. Bagi Zakiyah 

memang banyak tawaran mengajar.  

IAIN Yogya (pada 1960-an PTAIN sudah diubah menjadi IAIN) 

sebagai almamaternya meminta agar Zakiyah kembali kesana, sementara 

IAIN Padang dan IAIN Palembang yang masih tergolong baru, juga 

meminta kesediaan Zakiyah untuk mengabdikan ilmunya. Zakiyah 

memaparkan undangan mengajar itu kepada Menag.sebagai jalan tengah 

oleh Menag, Zakiyah di tugaskan di Departemen Agama Pusatdi Jakarta, 

dengan pertimbangan agar Zakiyah bisa mengajar di brbagai IAIN 
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sekaligus. Sejak itulah Zakiyah menjadi dosen keliling, dan ia tetap 

mengantor di Jakarta. 

Pada tahun 1967 Zakiyah di tunjuk untuk menduduki jabatan kepala 

Dinas Penelitian dan Kurikulum Perguruan Tinggi di Biro Perguruan 

Tinggi dan Pesantren Luhur. Jabatan ini dipegang hingga Menag di 

gantikan oleh KH. Muhammad Dachlan. Bahkan ia baru meninggalkan 

jabatan ini ketika kursi Menag di duduki oleh A. Mukti Ali. 

Pada 1977, ketika A. Mukti Ali menjabat sebagai Menag, Zakiyah 

di promosikan sebagai Direktur di Direktorat Pendidikan Agama. Ketika 

menjabat Direktur inilah muncul dua peristiwa besar yang menyangkut 

Pendidikan Islam di Indonesia, yaitu SKB Tiga Mentri dan “Kasus Uga” 

(Urusan Guru Agama).
75

 

4. Karya-karya Zakiyah Daradjat 

Di antara karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat adalah: 

a. Penerbit Bulan Bintang   

1) Ilmu Jiwa Agama tahun 1970. 

2) Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental tahun 1970. 

3) Problema Remaja di Indonesia tahun 1974. 

4) Perawatan Jiwa untuk anak-anak tahun 1982.  

5) Membina nilai-nilai moral di Indonesia tahun 1971. 

6) Perkawinan yang Bertanggung Jawab tahun 1975. 

7) Islam dan Peranan Wanita tahun 1978. 

                                                 
75

 Jajat Burhanuddin, ed, Ulama’ Perempuan Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), h. 143-149. 
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8) Peranan IAIN dalam Pelaksanaan P4 tahun 1979. 

9) Pembinaan Remaja tahun 1975. 

10) Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga tahun 1974. 

11) Pendidikan Orang Dewasa tahun 1975. 

12) Menghadapi Masa Manopoase tahun 1974.  

13) Kunci Kebahagiaan tahun 1977. 

14) Membangun Manusia Indonesiayang Bertakwa kepada Tuhan 

YME tahun 1977. 

15) Kepribadian Guru tahun 1978. 

b. Penerbit Gunung Agung.  

1) Kesehatan Mental tahun 1969. 

2) Peranan Agama dalam Kesehatan Mental tahun 1970. 

3) Islam dan Kesehatan Mental tahun 1971. 

c. Penerbit YPI Ruhama  

1) Shalat Menjadikan Hidup Bermakna tahun 1988. 

2) Kebahagiaan tahun 1988. 

3) Haji Ibadah yang Unik tahun 1989. 

4) Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental tahun 1989. 

5) Doa Menunjang Semangat Hidup tahun 1990. 

6) Zakat Pembersih Harta dan Jiwa tahun 1991. 

7) Remaja, Harapan dan Tantangan tahun 1994. 

8) Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah tahun 1994. 

9) Shalat untuk anak-anak tahun 1996. 
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d. Penerbit Pustaka Antara  

1) Kesehatan Jilid I, II, III tahun 1971. 

2) Kesehatan (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) Jilid IV tahun 

1974. 

3) Kesehatan Mental dalam Keluarga tahun 1991.
76

 

5. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Zakiah Daradjat 

         Pentingnya pendidikan agama sebagai wahana untuk membentuk 

kesehatan mental manusia jelas menjadi tema terpenting pemikiran Zakiah 

daradjat. Menurut Zakiah, Pendidikan agama mempunyai peran 

fundamental untuk menumbuhkan potensi fitrah manusia yang bersifat 

spiritual dan kemanusiaan. Potensi fitrah ini sangat penting diwujudkan 

untuk menumbuhkan kembali makna hidup hakiki, yakni membentuk 

manusia modern yang sehat secara biologis dan spiritual. Ia adalah sosok 

manusia yang mampu menyesuaikan diri sendiri, orang lain, dan 

masyarakat serta lingkungan dimana ia hidup . 

         Bagi Zakiyah Daradjat, bahwa agama seseorang pada dasarnya 

ditentukan oleh pendidikan,pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya 

pada masa kecilnya yang mempengaruhi sikapnya setelah dewasa.
77

 

Pendidikan Agama pada masa kanak-kanak dilakukan oleh orang tua 

dengan jalan membiasakannya kepada tingkah laku dan akhlaq yang 

diajarkan oleh agama demikian pula dengan nilai-nilai agama dan kaedah 

                                                 
76

 Tim Penerbitan Buku 70 Tahun Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Perkembangan Psikologi Agama dan 

Pendidikan Islam di Indonesia 70 tahun Prof.Dr. Zakiah Daradjat, (Ciputat: PT Logos Wacana 

Ilmu dengan Pusat Penelitian IAIN Syarif Hidayatullah, 1999), Cet 1, h. 62-64. 
77

 Zakiyah daradjat , Ilmu Jiwa Agama , ( Jakarta:Bulan Bintang,1996 ), h.58. 
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sosial yang lain sedikit demi sedikit harus masuk dalam pembinaan mental 

seorang anak .  

         Pendidikan agama tidak mungkin terlepas dari pengajaran agama . 

Jika penanaman jiwa tidak mungkin dilakukan oleh orang tua dirumah , 

maka harus dilakukan dengan bimbingan seorang guru . karena 

bagaimanapun pendidikan aganma memiliki peranan penting untuk 

membina mental dan akhlaq anak-anak. Untuk itu pendidikan agama 

memiliki peranan penting untuk membina mental dan akhlah anak-anak . 

Maka pendidikan agama dikeluarga dapat dilanjutkan di sekolah oleh guru 

dan dimasyarakat yang di fasilitasi oleh Pemerintah. 

         Zakiyah berpendapat, pendidikan agama Islam harus ditanamkan 

sejak kecil kepada anak-anak , sehingga merupakan bagian dari unsur-

unsur kepribadiannya ,akan cepat bertindak menjadi pengendali dalam 

menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan –dorongan yang 

timbul . Karena keyakinan terrhadap agama yang menjadi bagian dari 

kepribadian itu akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara 

otomatis dari dalam.
78
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 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, ( Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 56. 
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BAB V 

ANALISIS KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK 

PERSPEKTIF KH. BISRI MUSTOFA DAN ZAKIYAH DARADJAT  

 

Sebelum masuk kedalam pembahasan ini, pada bab sebelumnya telah 

dipaparkan tentang biografi dari KH. Bisri Mustofa dan Zakiyah Daradjat yang 

meliputi: riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan / karir, karya-

karya serta pemkiran umum kedua tokoh tersebut. Pada pembahasan kali ini 

penulis akan memaparkan konsep pendidikan akhlak menurut KH. Bisri Mustofa 

dan Zakiyah Daradjat beserta perbandingannya yang meliputi persamaan dan 

perbedaan pemikiran tentang akhlak dari kedua tokoh tersebut, 

A. KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF KH. BISRI 

MUSTOFA 

1. Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Bisri Mustofa dalam Kitab syi‟ir 

ngudi susilo pitedhah kanthi terwela  

Temuan Sikap dan Akhlak Penelitian Dari keterangan kitab syi‟ir 

ngudisusil pitedhah kanthi terwela penulis menemukan kalimat-kalimat yang 

berhubungan dengan akhlak mahmudah. 

Sikap Akhlak 

Sopan santun, sabar, patuh kepada dan 
 

religius. 

Dlabtun nafsi 

Qana‟ah Qana‟ah 

Adil, jujur As-shidqu 
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Rajin dan bersungguh-sungguh, patuh 
 

kepada guru dan kepemimpinan. 

Amanah 

Toleransi, bersahabat dan demokrasi. Tassamuh 

 

Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syi‟ir Ngudi Susilo Kanthi Pitedah Kanthi 

ini mengkaji tentang anjuran untuk berakhlak mahmudah. yang meliputi dlabtun 

nafsi, qana‟ah, ash-shidqu, amanah dan tasamuh. 

1. Dlabtun Nafsi 

Dlabtun nafsi disebut juga menahan nafsu adalah suatu pebuatan atau 

kesengajaan yang dilakukan untuk menahan nafsu/keinginan. Berikut 

kaimat dalam Syiir Ngudu Susila yang mengandung makna dlabtun nafsi. 

a. Patuh kepada orang tua 
 

Terdapat banyak anjuran kepada seorang anak untuk bisa menahan 

nafsunya pada bab pembukaan ini. Pada bab ini dlabtun nafsi lebih 

ditekankan pada cara bersikap kepada orang tua. Seperti perintah untuk 

membantu orang tua. Apalagi ketika seorang anak tersebut 

diperintah/diminta tolong orang tuanya untuk melakuan suatu hal, seorang 

anak harus bergegas untuk melaksanakan perintah tersebut. Karena perintah 

orang tua harus dilaksanakan dan tidak boleh dibantah. Bukan berarti 

penjelasan ini mengharuskan untuk menuruti „semua‟ perintah orang tua, 

tapi menurut kepada perintah yang „baik‟ saja. Selain itu, untuk bisa 

menahan nafsu seorang anak juga dilarang berkata kasar layaknya kuli. Dan 

juga seorang anak harus menahan diri untuk tidak duduk di atas. maksudnya 
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adalah menempati sebuah tempat yang posisinya lebih tinggi dari sebuah 

tempat yang ditempati oleh orang tua. 

Sebagaimana yang terdapat pada kalimat syi‟ir pada bab pambuka 

bait ke-7 berikut: 

Kudhu tresna marang ibu kang ngerumati # Kawit cilik marang bapak kang 

gemati 

 

KH. Bisri Mustofa juga menjelaskan bahwa seorang anak tidak boleh 

melawan ibunya karena ibu bagaikan dewa (Tuhan) yang harus selalu kita 

hormati, tidak menyakiti hatinya hingga membuatnya menangis. Walaupun 

pandai, kehidupan anak tetap bergantung pada ridho orang tuanya terutama 

ibu. 

b. Sopan santun 
 

Seorang anak memang suka bermain dan guyon (bercanda), apalagi 

jika mereka bertemu dengan seorang yang sebaya dengan mereka, akan 

semakin keasikan dalam canda dan tawa. Salah satu contoh sopan santun 

terdapat dalam bab ing pamulangan. Dunia anak memang dunia bermain, 

tapi seorang anak dilarang untuk bercanda gurau di dalam kelas. Karena di 

dalam kelas adalah tempat untuk belajar bukan hanya untuk bercanda gurau. 

Dalam bercanda seringkali seorang anak terlewat batas dan keterlaluan. 

Apalagi ada juga yang sengaja membuli/menjahili temanya. Maka dari itu 

seorang anak juga diberi batasan dalam bercanda. Seorang anak dilarang 

bengis dan judhes kepada teman. Karna ditakutkan jika berlebihan seperti 

itu seorang anak malah bisa dijauhi oleh temannya. Keterangan di atas 
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terdapat pada bait ke-5 dan ke-6, sebagai berikut: 

Ana kelas aja ngantuk aja guyon # Wayah ngaso kena aja nemen guyon 

 

Karo kanca aja bengis aja judes # Mundak diwadani kanca ora waras 

Dari keterangan di atas bisa kita simpulkan bhwa pentingnya untuk 

menghindari perlakuan buruk terhadap teman. Karena itu kita harus bersikap 

baik dan ramah dalam berteman.sebagimana penjelasan menurut Imam Al-

Ghazali dalam kitabnya Bidayatul Hidayah yang diterjemahkan dalam 

bahasa jawa pegon oleh Abdurrohman bin Abdul Aziz, sebagai berikut: 

Kriteria orang yang patut kita jadikan teman ada 5 kriteria, yaitu: 
79

 

a) Yang mempunyai intelektual, sehingga kurang baik jika berteman dengan 

orang-orang yang bodoh atau idiot karena musuh yang berakal itu lebih 

baik daripada teman yang dungu. 

b) Baik budi pekertinya. Maka jangan sampai berteman dengan orang yang 

jelek budi pekertinya, yaitu orang yang tidak mampu mengendalikan 

hawa nafsunya ketika marah. 

c) Baik dan benar perilakunya. Maka jangan berteman dengan orang- orang 

fasiq yang selalu berbuat maksiat. 

d) Tidak materialistis, sehingga jangan sampai bersahabat dengan orang 

yang terlalu cinta dengan harta. Karena terlalu cinta dengan harta 

merupakan sumber petaka. 

e) Jujur atau benar, sehingga jangan bersahabat dengan orang-orang yang 

pendusta. 

                                                 
79

 Abdurrohman bin Abdul Aziz, Bidayatul Hidayah, (Surabaya: Toko Kitab Ashriyah), h. 
125. 
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c. Sabar 

Sabar adalah menahan diri atas kemauan atau keinginan. Dalam bab 

ana tamu berisi tentang anjuran maupun perintah kepada seorang  anak 

untuk bisa bertatakrama dengan baik ketika ada tamu yang datang ke rumah. 

Dan salah satu dlabtun nafsi adalah ketika ada tamu adalah dengan menahan 

diri untuk tidak byayaan (banyak tingkah) ketika ada seorang yang bertamu. 

Selain itu seorang anak juga dilarang untuk merengekrengek minta uang 

ketika dalam keadaan tersebut. Bait lain juga mengandung perintah yang 

bertujuan supaya seorang anak bisa menahan dirinya untuk tidak berebut 

sisa makanan tamu yang sudah pulang. Pernyataan ini adalah salah satu 

upaya yang bertujuan untuk memuliakan tamu. 

Kalimat syi‟ir yang berhubungan dengan pernyataan di atas terdapat 

pada syi‟ir pertaa sampai ke-4, sebagai berikut: 

Tatkalane ibu rama nampa tamu # aja biyaya‟an tingkah polahmu 

aja nyuwon duwit wedang lan panganan # Rewel biyaya‟an koyo ora 

tahu mangan 

Lamun banget butuh kudu sabar disek # Nganti tamu mundur dadi sira 

becik 

Arikala pada bubaran tamune # Aja nulli rebutan turahane 

Kaya kething rebutan najis tiba # Ghawe malu lamun di dheleng wong 

jaba 
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Kejobo yen bapak dawoh „iya‟ anak ku # Iku turahane wong ngalim 

kyaiku 

d. Religius 
 

Dalam segala sisi kehidupan, manusia tidak akan pernah lepas dari 

faktor agama. Agama mengatur kehidupan manusia dengan Tuhan-nya, 

dengan alam sekitar, dengan sesama manusia baik kepada orang yang lebih 

tua, lebih muda ataupun yang dengan sejawatnya. Apalagi faktor 

berkembangnya beberapa agama, baik islam, Kristen, hindu, budha dll. 

Sikap religius dapat diartikan sebagai bertaqwa. Taqwa dapat dilakukan 

dimana saja berada, di tempat ramai atau di tempat yang sepi, sendirian atau 

ada orang lain disaat senang atau susah. Kalau terlanjur berbuat kesalahan 

yakni melakukan sesuatu perbuatan jahat, cepat-cepatlah menyesali dengan 

bertobat dan iringilah dengan perbuatan baik. Taqwa merupakan puncak 

dari segala akhlak mulia.
80

 

Kalimat syi‟ir yang berhubungan dengan keterangan d atas terdapat 

pada bab ambagi waktu pada bait ke-2, sebagai berikut: 

Yen wayae shalat aja tunggu perintah # Enggal tandang cekat ceket aja 

wegah 

Seorang anak ketika memasuki waktu sholat hal yang harus dilakukan 

yaitu segera melaksanakan sholat tanpa harus diperintah terlebih dahulu. 

                                                 
80

 Yatimin Abdullah. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 

202. 
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Segera berangkat mengerjakan dan cepat dilaksanakan dan jangan sampai 

tidak mengerjakan solat. Tanggung jawab mengenai kewajiban menanggung 

perintah sholat sebagai muslim mengingat sholat bagi orang Islam 

merupakan ibadah utama serta nilai kedisiplinan akan rutinitas sholat setiap 

hari. 

2. Qana’ah 
 

Qana‟ah adalah menerima dengan rela apa yang ada atau merasa 

cukup dengan apa yang dimiliki. Tapi bukan berarti kita bersantai-santai 

setelah yang kita butuhkan tercukupi. Kita tetap diharuskan tuk berusaha 

semaksimal mungkin dalam bekerja dan berusaha dan hasil lebih yang  kita  

peroleh  bisa  ditabung  atau  digunakan  untuk  kepentingan bersama. 

Berikut kalimat/kata yang bermakna qana‟ah yang terdapat pada 

syi‟ir ngudi susila pitedhah kanti terwela. Kalimat ini terdapat dalam bab 

ing pamulangan bait ke-3, berikut kalimatnya: 

Disangani akeh setitik kudhu terima # supaya ing tembe dadhi wong utama 

Menerima sedikit atau banyak pemberian orang tua merupakan nilai 

qona‟ah. Pentingnya qana‟ah yaitu agar hati tetap dapat menerima dengan 

penuh kerelaan atas segala pemberian Allah, meskipun pemberian itu cuma 

sedikit. Qana‟ah yaitu sikap merasa cukup dengan apa yang ada dan mau 

menerima kenyataan dengan sikap ridla. Istilah qana‟ah sering diucapkan 

oleh masyarakat jawa dengan kata “ narimo ing pandum” (mau menerima 
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apa yang sudah menjadi bagian kita).
81

 Dengan merasa cukup atau qona‟ah, 

secara implisit mendidik kita untuk menjadi pribadi yang hidup sederhana, 

mencegah riya‟, dan hemat. 

3. As-shidqu 

Ahs-shidqu berarti benar/jujur. Kejujuran amatlah penting untuk 

dijaga untuk menjaga sebuah ikatan pada suatu hubungan. Karena dengan 

kejujuran sebuah simpul ini bisa lebih erat dan juga bisa renggang bahkan 

bisa jadi terurai. Berikut sikap yang terkandung dalam syi‟ir ngudi susila 

yang mencerminkan akhlak ash-shidqu. 

a. Adil 

Adil adalah tidak berat sebelah. Memang adil itu tidak harus sama tapi 

ada kalanya adil itu juga harus disama ratakan antara satu dengan yang lain. 

Keadilan amatlah penting untuk menghindari permusuhan yang diakibatkan 

dari benih iri dan dengki. Iri akan apa yang didapat orang lain dan dengki 

karena kurangnya suatu hal yang diterima itu berbeda. Iri dengki ini akan 

merusak dan memecah belah suatu kesatuan. hal ini bertolak belakang 

dengan salah satu tujuan kesatuan dn persatuan, yakni menjalin 

persaudaraan. Dengan menjalin hubungan peraudaraan dan kasih sayang 

antar sesama akan membentuk persatuan dan kesatuan dimana akan juga 

memperkokoh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. 

                                                 
81

 Abdul Mustaqim, Akhlaq Tasawuf: Jalan Menuju Revolusi Spiritual, (Yogyakarta: 

Kreasi Wacana, 2007), h. 89-90. 
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Sikap adil ini terdapat pada syi‟ir ngudi susila bab ana omah bait ke-

7, berikut syi‟irnya: 

Bagi rata sak dulurmu kaben kabeh # Ketularan alim sugeh bondo akeh 

 

Syi‟ir di atas terdapat kalimat Bagi rata sak dulurmu kaben kabeh. 

Dilihat dari sudut pandang as-shidqu kata bagi rata (bagilah secara 

rata/adil) lebih ditekankan kepada seseorang itu untuk jujur memberikan 

bagian yang dibagikan kepada sedulurmu. Inilah pentingnya adil dalam 

persaudaraan. Hilangnya rasa adil akan memicu perpecahan dalam 

persaudaran dan bisa memutuskan tali silaturahmi. Begitu juga  sebaliknya, 

sikap adil dalam keluaga juga bisa mempererat tali persaudaraan. 

b. Jujur 

Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. Jujur juga berarti menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten 

antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani karena 

benar, dapat dipercaya (amanah), dan tidak curang.
82

 Jujur secara langsung 

juga terdapat pada kitab syi‟ir ngudhi susila dalam bab cita-cita luhur pada 

bait ke-19, berikut kalimatnya: 

Kabeh mahu gumantung ing sejo luhur # Kanthi ngudi ilmu serto laku 

jujur 

 

Komunikasi dan interaksi dengan orang tua tidak hanya dibatasi dalam 

                                                 
82

 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan dan Karakter, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 51.. 
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kata sapaan yang sopan, melainkan penampilan yang mencerminkan 

kesungguhan untuk menempatkan orang tua pada tempat yang tinggi dan 

terhormat. Penampilan merupakan akumulasi dari perasaan dan kata hati di 

mana kasih sayang dan ketulusan akan memancar dalam penampilan dan 

raut wajah, sehingga dalam komunikasi fisik dengan orang tua, ketulusan itu 

dapat ditangkap maknanya dan sekaligus menjauhkan kepura-puraan.
83

 

Karena kejujuran akan diri sendiri amatlah penting dalam komunikasi 

sehari-hari. Kalimat syi‟ir yang berhubungan dalam kalimat di atas terdapat 

dalam bab pambuka pada bait ke-7, berikut syi‟irnya: 

Ibu bapak rewangana lamun repot # Aja kaya wang gemagus ingkang 

wangkat 

4. Amanah 

Amanah adalah kepercayaan, yakni suatu hal yang dipasrahkan 

kepada orang lain baik berupa suatu benda maupun pekerjaan. Amanah 

sangatlah penting tuk dilakukan dengan sebaik-baiknya. Karena suatu 

rencana/tatanan akan menjadi keropos jika salah satu sendi yang 

diamati berhianat atas apa yang telah diamanahkan. Berikut 

kalimat/kata yang bermakna amanah yang terdapat pada syi‟ir ngudi 

susila pitedhah kanti terwela. 

a. Rajin dan Bersunguh-sungguh 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), kerja keras dimaknai 

                                                 
83

 Muslim Nurdin, dkk. Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1993), h. 259 
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sebagai perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Selain pengertian tersebut kerja keras juga dapat 

dimaknai sebagi bentuk kegiatan yang dikerjakan secara sungguh-sungguh 

tanpa mengenal lelah atau berhenti sebelum target kerja tercapai dan selalu 

mengutamakan atau memperhatikan kepuasan hasil pada setiap kegiatan 

yang dilakukan. 

Bersungguh-sungguh dapat juga diartikan bekerja keras, yakni bekerja 

keras dalam mencari ilmu atau melakukan proses belajar dan disiplin belajar 

sangat diperlukan di saat melakukan tugas belajar.  Kalimat  yang

 menunjukkan untuk senantiasa rajin dan bersungguh-sungguh terdapat 

bab ambagi wektu pada bait ke-3 dan ke-4  berikut syi‟irnya: 

Yen wayae shalat aja tunggu perintah # Enggal tandang cekat ceket aja 

wegah 

Wayah ngaji wayah sekolah sinahu # Kabeh mau gateake kelawan tuhu 

Dari kedua kalimat syi‟ir di atas mengandung makna bahwa  seorang 

anak harus cepat cepat shalat ketika sudah waktunya. Disamping itu seorang 

anak tidaklah perlu menunggu peritah ketika akan melaksanakan shalat. 

Inilah perintah yang harus senantiasa dibiasakan untuk menanamkan sikap 

rajin kepada seorang anak. Sikap rajin harus ditanamkan kepada seorang 

anak sejak dini. Seorang anak dibiasakan untuk taat beragama dan 

menjalankan ketentuan yang diperintahkan agama dengan sungguh-sunguh. 

Dan kalimat yang menuntut kesungguhan seorang anak juga terdapat dalam 
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bab ini. Yakni terdapat pada bait ke-4 yang berbunyi itu semua harus 

memperhatikan dengan benar (sungguh-sungguh)dan artinya „itu semua 

harus memperhatikan dengan benar (sungguh-sungguh)‟ 

 

b. Patuh kepada guru 

 

Seringkali sebutan atau gelar “Guru” hanya disematkan bagi mereka 

yang mengajar dalam ruang lingkup formal. Sehingga penyematan gelar 

tersebut berpengaruh juga pada penghormatan yang diberikan kepada 

mereka yang mendapat gelar tersebut. Akan tetapi sebutan atau gelar 

tersebut layaknya disematkan pada siapa saja yang mengajari seseorang 

akan ilmu yang dimilikinya. Asalkan ilmu tersebut tidak mendorong 

seseorang dalam perilaku maksiat dan dosa.  

Anjuran untuk patuh kepada guru terdapat bab karo guru pada bait 

pertama dan ke-3, berikut syi‟irnya: 

Marang guru kudu tuhu lan ngabekti # Sekabehe perintah bagus kudu 

dituruti 

Larangane tebehana kanti nyekthi # Supaya tembe sira dadi mukti 

 

Kedua kalimat syi‟ir di atas berhunungan erat. Dalam kalimat ini 

tersirat makana bahwa seorang siswa haruslah patuh dan berbakti kepada 

guru. Cara bakti kepada guru ini diwujudkan dengan cara memegang teguh 

nasehat guru dan menjauhi larangan giuru kepada siswa. Selain itu juga 
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terdapat perintah yang berisi amanah kepada seorang siswa untuk 

memahami pelajaran yang diberikan guru dengan sungguh-sungguh. 

 

c. Kepemimpinan 

 

Cita-cita memang amat penting ditanamkan kepada seorang anak 

sejak didi. Apalagi cita-cita berbaangsa dan bernegara. Karean keutuhan 

suatu negara amat sangat penting untuk dijaga. Hal inilah yang menjadikan 

seorang anak dituntut dan didik secara benar untuk bisa menjga seutuhan 

negara. Karena tak selamanya seorang pemimpimorang dewasa) bisa 

memimpin. Suatu sat mereka kan mati dan berguguran. Dan tunas baru yang 

mulai muncul dan bersemi harus dibina dengan nasionalisme yang kuat 

untuk bisa cinta kepada tanah air mereka. Dalam bab cita-cita luhur terdapat 

kalimat yang berhubungan dengan amanah. Terdapat bab cita-cita luhur 

pada bait ke-2, ke-3 dan ke-4, berikut syi‟irnya: 

Cukup ilmu umume lan agamane # Cukup dunya kanti bekti pengerane 

Biso mimpin sak dulure lan bangsane # Tumuju ring raharjo lan kemulyaane 

Iku kabeh ora gampang laksanane # Lamun ora kawit cilik dicitani 

Kalimat di atas menyatakan bahwa haruslah cukup ilmu seorang anak. 

Baik ilmu umum maupun ilmu agama. Dan mencukupkan harta untuk hidup 

di dunia untuk bisa membaktikan diri kepada Yang Maha Kuasa. Cukup 

disini bukan berarti harus kaya dan bisa menggapai semua keiginan dunia, 

tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Setelah bisa merasa cukup, 

ilmu yang diperoleh digunakan untuk bisa memimpin dan mengayomi 
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saudara, masyarakat dan bangsa menuju jlan yang lebih baik. Dan semua itu 

bukanlah perkara mudah, dan harus ditanamkan sejak dini. 

5. Tasamuh 

Kata tasamuh bisa diterjemahkan sebagai toleransi/bermurah hati. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang disebut toleransi ialah 

bermurah hati dalam pergaulan, sabar, tenggang rasa, bersikap membiarkan 

atau meberi kebebasan kepada pendirian orang lain skalipun itu 

bertentangan dengan pndirian kita. Berikut kalimat/kata yang bermakna 

tasamuh yang terdapat pada syi‟ir ngudi susila pitedhah kanti terwela. 

a. Toleransi 

Toleransi amatlah penting ditanamkan kepada seorang anak. Karena 

dengan demikian seorang anak bisa peka terhadap situasi dan  kondisi. 

Dalam bab pambuka terdapat dua kalimat syiir yang berhubungan dengan 

tasamuh, yakni terdapat pada bait ke-11. Kalimatnya sebagai berikut: Yen 

wong tuwo sare aja geger guyonon, Lamun siro nejho moco buku kudu alon 

yang artinya „Jika orang tua  tidur jangan rame bersuara (berisik), jika kamu 

membaca harus pelan‟.  

Memang kalimat di atas menunjukkan salah satu bakti kepada orang 

tua. Tetapi disini lebih ditekankan pada rasa enghrmati dan mentoleransi apa 

yang diperbuat orangtua. Terutama ketika mereka marah. Seorang anak 

janganlah malah sewot ketika orang tua kita memarahi kita. Seaharusnya 

seorang anak diam dan mendengarkan. 
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Berbakti kepada orang tua dinilai dari penerimaan terhadap 

keberadaan orang tua sebagaimana adanya, serta menghayati pengorbanan 

mereka dalam mendidik dan merawatnya. Penghayatan ini, melahirkan 

penerimaan terhadap keberadaan orang tua baik fisik maupun non fisik, 

sehingga melahirkan sikap menghormati mereka secara tulus  komunikasi 

yang baik, kalau orang Jawa identik dengan bahasa “kromo inggil” yang 

dilahirkan pada seluruh sikap dan perilakunya. 

b. Bersahabat 
 

Seorang siswa hendaknya selalu berbuat baik kepada temannya, 

meskipun teman jauh. Dengan membantu teman yang membutuhkan, akan 

menjadikannya sangat bahagia. Keterangan ini terdapat bab ing pamulagan 

pada bait ke-5 dan ke-6, berikut syi‟irnya: 

Ana kelas aja ngantuk aja guyon # Wayah ngaso kena aja nemen guyon 
 

Karo kanca aja bengis aja judes # Mundak diwadani kanca ora waras 
 

Dalam bab ing pamulangan terdapat dua kalimat syiir yang 

berhubungan dengan tasamuh. Yakni kalimat pada bait ke-5 dan ke-6. 

Dalam belajar mengajar memanglah penting untuk bertoleransi kepada 

sesama teman. Karena teman adalah sarana seorang anak untuk bisa 

membantu belajar dalam hal bersosial. Maka dari itu dalam pertemanan 

seoarang anak janganlah bercanda nerlebihan sampai menyakiti hati 

temannya. Dan seorang anak tidak bolek bersikap kejam dan bawel terhadap 

teman. Keterangan tersebut terdapat dalam kalimat pada bait ke-5 dan ke -6 

yang berbunyi aja nemen guyon dan jangan kejam dan bawel. Memang 

kedua kalimat ini sudah dibahas dalam pembahsan dlibtun nafsi, tapi kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 

 

 

 

kalimat ini juga berhubungan erat dengan tasamuh. 

c. Demokrasi 
 

Wawasan kebangsaan Indonesia mengamanatkan kepada seluruh 

bangsa agar menempatkan persatuan dan kesatuan serta kepentingan dan 

keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan. 

Terdapat bab sikap lan lagak pada bait ke-4 dan ke-5, berikut syi‟irnya: 

Reng wong tuwo ingkang ngeregani ngajeni# Saja‟e pinter dhewe 

longko kang madhani 

 
Jare iku caranipun sakpunika # Ora ngana dudu intelek merdeka 

Kalimat di atas meganjurkan seorang anak harus menghormati dan 

menghargai orang tua, jangan merasa paling pintar lalu tidak menghargai, 

dan menghormati orang tua. walaupun orang tua tidak lebih pintar darinya 

akan tetapi tetap hormatilah dan hargailah pendapatnya. 

 

2. PENDIDIKAN AKHLAK MENURUT ZAKIYAH DARADJAT 

Pada materi sebelumnya penulis telah menjelaskan tentang konsep 

pendidikan akhlak KH. Bisri Mustofa dalam aspek akhlak pendidik dan 

akhlak peserta didik, kemudian dalam pembahasan kali ini penulis akan 

menjelasakan konsep pendidikan akhlak Zakiyah Daradjat dalam aspek 

akhlak pendidik dan pesrta didik. 

1. Akhlak pendidik 

Setiap orang tua dan guru ingin membina anak agar menjadi orang 

yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap yang mental yang 

sehat dan akhlak terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pendidikan, 

baik formal (sekolah) maupun informal (rumah). Setiap pengalaman yang 
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dilalui anak, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan 

yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. Dalam 

Islam, misalnya, sejak anak lahir setiap bayi yang lahir di azankan, ini 

berarti pengalaman pertama yang diterimanya diharapkan kalimat suci dari 

Tuhan.
84

 

Ibnu al-Qoyyim al-Jauzi memberi komentar mengenai rahasia azan 

di telinga anak yaitu agar yang didengar oleh bayi waktu lahir ke dunia 

adalah ungkapan yang mengandung makna kebesaran Allah yang diiringi 

kalimat syahadat sebagai kalimat pertama masuk Islam, juga pelajaran 

tentang syiar Islam dan kalimat tauhid. Dengan diazankan itu fitrah 

kesucian lebih dahulu sampai kepada bayi dari pada ajakan setan.
85

 

Sikap orang tua kepada agama akan memantul kepada si anak. Jika 

orang tua menghormati ketentuan ketentuan agama, maka akan 

bertumbuhlah pada anak sikap menghargai agama. Demikian pula 

sebaliknya, jika sikap orang tua  terhadap agama itu negatif, acuh tak acuh 

atau meremehkan, maka itu pulalah sikap yang akan tumbuh pada anak.
86

 

Pendapat Zakiah yang pertama di atas seakan ingin mengatakan 

bahwa pondasi keagamaan pada diri anak adalah urgen sampai bentuk 

yang sekecil-kecilnya (diazankan di telinga pada awal kelahiran) dan 

pendapat Zakiah yang kedua adalah orang tua mesti menonjolkan 

kesalehannya terutama kepada anaknya, menurut al Maghribi, kesalehan 

orang tua bisa memberi pengaruh kepada anak dengan bukti kisah dari 

                                                 
84

 Zakiyah Daradjat, Membina Nila-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang. 1985), h. 20 
85

 Kamrani Buseri, Antologi pendidikan Islam dan dakwah pemikiran teoritis praktis kontemporer, 

(Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2003), h. 65 
86

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang. 2009), Cet XVII, h. 128. 
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Nabi Khaidir yang menegakkan tembok dengan suka rela tanpa upah 

sehingga Nabi Musa a.s. menanyakan tentang itu (Q.S. Al Kahfi/18: 82).  

Ibnu Katsir dalam menafsirkan firman Allah, “sedang ayahnya 

adalah seorang yang shalih,” berkata, “ ayat di atas menjadi dalil bahwa 

keshalihan seseorang berpengaruh kepada anak cucunya di dunia dan 

akhirat. Berkat ketaatan dan syafaatnya kepada mereka maka mereka 

terangkat derajatnya di surga agar kedua orang tua mereka senang. Ulama 

salaf bersungguh -sungguh dalam ibadah demi kebaikan anak cucunya 

sebagaimana Said bin Musayyib berkata, “sesungguhnya ketika aku shalat 

ingat terhadap anakku, maka aku menambah shalatku”.
87

 

Masih berkaitan dengan kesalehan orang tua, Ibnu Abbas r.a. 

berkata, Allah mengangkat derajat keluarga seorang mukmin nanti di 

surga bersamanya meskipun amal perbuatannya tersebut dibawahnya, agar 

ia tenang dan bahagia karena keluarganya. Kemudian beliau membacakan 

firman Allah Q.S. al Thur/52:21 berbunyi: 

                                       

                

“Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka 

dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 

mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”
88

 

 

Maksud dari ayat ini adalah anak cucu mereka yang beriman itu 

ditinggikan Allah derajatnya sebagai derajat bapak- bapak mereka, dan 

dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga. Allah 
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 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, (Jakarta: Darul 
Haq, 2004), h. 273-274. 

88
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Kudus: 

Menara Kudus, 2006), h. 866. 
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memasukkan seorang mukmin kedalam surga karena keshalihan orang tua. 

Allah telah memerintahkan kepada kedua orang tua yang khawatir akan 

masa depan anaknya agar bertaqwa, beramal shalih, beramar ma‟ruf dan 

nahi munkar dan berbagai macam amal ketaatan agar Allah menjaga anak 

cucunya dengan amalan itu. Allah berfirman dalam Q.S. Nisa/4: 9:
89

 

                  

             
     “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”.
90

 
 

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-

unsur pendidikan yang tidak langsung dan dengan sendirinya akan masuk 

ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh, Jangan hendaknya orang tua 

membiarkan pertumbuhan anaknya tanpa bimbingan, atau diserahkan saja 

kepada guru di sekolah. Inilah kekeliruan yang banyak terjadi.
91

 Secara 

implisit, keinginan Zakiah dari ulasannya tadi adalah mengedepankan 

unsur keteladanan, menurut Fadhl Ilahi bahwa Rasul SAW dalam mendidik 

mengusung metode mengajar dengan praktik yang terdiri dengan 2 hal 

yaitu: 
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 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini seharusnya mendidik anak, (Jakarta: Darul Haq, 

2008), Cet VI, h. 271 
90

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 116 
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 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 21. 
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1. Mengajar dengan teladan atau contoh perilaku kepada murid yang 

dalam pepatah Arab: 

لِ  لَغُ مِنَ القَوأ لُ أبَ أ  الفِعأ
Artinya: Perbuatan lebih mengena daripada perkataan. 
 

        Dalam bahasa Inggris dikatakan action speaks louder (tindakan 

berbicara lebih lantang). Diantara contohnya banyak berzikir kepada 

Allah, dermawan, tawadhu, itsar (mendahulukan kepentingan orang 

lain), ikut gotong royong, mema‟afkan yang menzalimi, zuhud terhadap 

dunia dan menepati janji. 

2. Mengajar dengan perbuatan. Dalam mengajarkan agama kepara 

sahabat, Rasul SAW sering menjelaskan dengan perbuatan. 

Diantaranya mengajarkan tata cara wudhu, tayammum, dan shalat.
92

 

Hubungan orang tua sesama mereka (antara ayah dan ibu) sangat 

mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak, hubungan yang serasi penuh 

pengertian dan kasih sayang akan membawa kepada pembinaan pribadi 

yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena ia mendapat kesempatan 

yang cukup baik untuk tumbuh dan berkembang. Tapi hubungan orang tua 

yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percekcokan akan membawa 

anak kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, 

karena ia tidak mendapat suasana yang baik untuk berkembang, sebab 

terganggu oleh suasana kedua orang tuanya.
93

 

Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisahnya anak-

anak, mereka menjadi takut, cemas dan tidak tahan berada di tengah orang 
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 Fadhl Ilahi, Muhammad Sang Guru yang Hebat, (Surabaya: Pustaka La Raiba Bima 
Amanta (eLBA), 2007), cet II, h. 140-143. 

93
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 67. 
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tua yang tidak rukun. Maka anak-anak yang gelisah dan cemas itu mudah 

terdorong kepada perbuatan-perbuatan yang merupakan ungkapan dari 

rasa hatinya, biasanya menggangu ketentraman orang lain.
94

 Kamrani 

Buseri juga menyoroti sikap yang terjalin antara ayah dan ibu dan 

hubungan antara keduanya dengan mengatakan bahwa situasi yang baik 

harus diciptakan, yakni situasi terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk 

menciptakan situasi terdidik dan terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha 

dari kedua orang tua.
95

 

Lebih lanjut menurut Zakiah Daradjat, untuk mencegah itu terjadi 

kiranya dapat dibuat kursus singkat bagi para calon suami atau isteri atau 

para penganten baru yang bertujuan memberikan penjelasan ringkas 

tentang syarat keluarga bahagia, yang tercakup dalam ketentuan hak dan 

kewajiban suami isteri yang ditentukan agama. Selanjutnya bimbingan 

diteruskan dengan pedoman ibadah yang dapat digunakan setiap 

menghadapi suka duka dalam hidup, bersabar waktu duka bersyukur waktu 

suka, serta meresapkan betapa penting dan besarnya faedah sembahyang, 

berdoa dan beramal saleh bagi ketentraman batin. Kewajiban mendidik 

anak dengan cara yang di ajarkan agamapun harus diketahui oleh setiap 

calon ibu dan bapak. Bagaimana cara menghadapi dan mendidik anak 

adalah penting dan jangan diabaikan dalam keluarga.
96

 

Kursus ditujukan kepada calon bapak dan ibu yang diinginkan 

Zakiah tentu bertujuan jangka panjang. Sebelum membina calon anak 

hendaknya membina diri sendiri dahulu. Menurut al Maghribi bin Sa‟id al 
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 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, ibid, h.9-10. 
95

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 49. 
96
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Maghribi,
97

 ketika Islam menganjurkan kepada laki-laki dan wanita agar 

memilih jodoh yang baik semata-mata untuk mendapatkan keturunan yang 

baik dan mulia, seorang pendidik yang tulen adalah seorang yang 

menyiapkan pendidikan anak sejak dini dengan mendidik dirinya agar 

menjadi baik terlebih dahulu. Hal ini bisa diartikan sebagai implikasi dari 

hadis Nabi yang menyatakan:
98

 

يأنِ تَربَِتأ  تُ نأكَحُ الأمَرأءَةُ لَآرأبَعِ  لِمَالَِاَ وَلَِِسَبِهَا وَلَِِمَالَِاَ وَلِدِيأنِهَا فاَظأفَرأ بِذَاتِ الدِّ
 يَدَاكَ )رواه شيخان(

"Wanita dinikahi karena 4 perkara, hartanya, keturunannya, 

kecatikannya dan agamanya, maka pilihlah olehmu yang memiliki agama, 

maka kamu akan selamat" (Hr. Bukhori Muslim). 
 

Kalau dicermati hadits di atas secara tersirat menyatakan dalam 

Islam faktor genetik ini diakui keberadaannya ikut mempengaruhi calon 

anak. Salah satu contohnya adalah pengakuan Islam tentang alasan 

memilih calon istri shalehah atas dasar faktor keturunan (gen). Abdullah 

Munir menguraikan bahwa faktor gen salah satu faktor penentu 

pembentukan karakter. Meskipun salah satu faktor tapi genetik tidak bisa 

diremehkan. Sebab genetik penentu pertama pada diri anak, jika tidak ada 

proses berikutnya yang memiliki pengaruh kuat, boleh jadi faktor genetis 

inilah yang menjadi karakter anak.
99

 

Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua 

anaknya, merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. 

Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut 
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 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah, Shahih Bukhari (Beirut : Dar Ibnu 
Yamamah,1987 -1407) cet III, jilid 5, h 1958. 
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 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, membangun karakter anak sejak dari rumah, 

(Yogyakarta: Pedagogja, 2010), h. 6. 
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dalam pribadi anak. Dan banyak lagi faktor tidak langsung dalam keluarga 

yang mempengaruhi pembinaan pribadi anak. Disamping itu juga banyak 

pengalaman-pengalaman anak yang mempunyai nilai pendidikan baginya, 

yaitu pembinaan- pembinaan tertentu yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak, baik melalui latihan-latihan, perbuatan, misalnya kebiasaan 

dalam makan minum, buang air, mandi, tidur dan sebagainya, semua 

itupun termasuk unsur pembinaan bagi pribadi anak.
100

 

Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial 

atau hubungan manusia dengan manusia sesuai ajaran agama jauh lebih 

penting dari pada penjelasan dengan kata kata. Latihan-latihan di sini 

dilakukan melalui contoh yang diberikan oleh guru atau orang tua. Oleh 

karena itu guru agama hendaknya mempunyai kepribadian yang dapat 

mencerminkan ajaran agama, nantinya akan diajarkannya kepada anak 

anak didiknya. lalu sikapnya dalam melatih kebiasaan-kebiasaan baik yang 

sesuai dengan ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan dan tidak kaku. 

Apabila si anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama, 

terutama ibadah (secara konkret seperti sembahyang, puasa, membaca Al 

Qur‟an dan berdoa) dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan 

hal-hal yang disuruh Tuhan dalam kehidupan sehari hari, serta tidak dilatih 

untuk menghindari larangannya maka pada waktu dewasa nanti ia akan 

cenderung acuh tak acuh, anti agama atau sekurang-kurangnya ia akan 

merasakan tidak pentingnya agama bagi dirinya. Sebaliknya, anak yang 
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banyak mendapat latihan dan pembiasaan agama, pada waktu dewasanya 

nanti akan semakin merasakan kebutuhan akan agama.
101

 

Masa pendidikan di sekolah dasar, merupakan kesempatan pertama 

yang sangat baik, untuk membina pribadi anak setelah orang tua, 

seandainya guru-guru (baik guru umum, maupun guru agama).
102

 Hal ini 

senada dengan pendapat Al Ghazali tentang semua guru, Al Ghazali 

menasihatkan kepada setiap guru agar senantiasa menjadi teldan dan pusat 

perhatian bagi muridnya. Ini factor penting untuk bagi seorang guru untuk 

membawa murid kea rah mana yang dikehendaki. Di samping itu, 

kewibawaan juga sangat menunjang dalam perannya sebagai pembimbing 

dan penunjuk jalan, namun ini tidak berari guru harus menjauhi murid, 

namun kembali kepada perannya sebagai orang tua kedua dan sifat kasih 

sayang yang harus dimiliki, sehingga mampu membuta interaksi yang baik 

dengan murid, oleh karena itu guru semestinya memperhatiakn 

persyaratan profesi, dengan berperan sebagai orang tua di hadapan murid, 

menjunjung tinggi tugas mulia dan jangan sampai lengah dalam 

menanamkan nilai kepada murid khususnya dalam lingkup sekolah.
103

 

Dalam  sekolah dasar itu memiliki persyaratan kepribadian dan 

kemampuan untuk membina pribadi anak, maka anak yang tadinya sudah 

mulai tumbuh kurang baik dapat segera diperbaiki, dan anak yang dari 
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 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet VIII, h. 
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 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 
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semula telah mempunyai dasar yang baik dari rumah dapat dilanjutkan 

pembinaanya dengan cara yang lebih sempurna.
104

 

Upaya dari guru ini tentu menuntut sikap dan pandangan guru 

terhadap fungsinya bagi anak didiknya yang diformulasikan Zakiah dengan 

pemimpin dan pembimbing: 

1. Guru sebagai pemimpin, yang menyuruh, memerintah dan 

mengendalikan. Sedangkan anak didik adalah yang dipimpin harus 

patuh menurut dan menerima. Hal ini tidak menguntungkan bagi dunia 

pendidikan, karena anak didik dalam mematuhi itu mengalami 

ketegangan atau merasa terpaksa, efeknya kepatuhan itu tidak akan 

berlangsung lama. 

2. Guru sebagai pembimbing yang mengerti dan menyiapkan suasana bagi 

anak didik, ia hidup dan ikut aktif sebagai dalam kegiatannya. Ia 

menampakkan diri apa adanya, tidak berpura pura hebat atau seram, 

hubungannya dengan anak didiknya sederhana dan wajar, biasanya guru 

seperti itu menarik dan menyenangkan, ia akan dihormati, disayangi 

dan dipatuhi.
105

 

         Tidak diragukan lagi, bahwa usaha perbaikan dan penilaian 

mendalam terhadap diri sendiri, perlu selalu diadakan oleh setiap guru. Alat 

yang digunakan untuk itu banyak dan bermacam macam antara lain 

membaca buku-buku yang diperlukan, baik mengenai peraturan tentang 

agama, pancasila dan UUD 1945, Ilmu Jiwa dan sebagainya. Juga dapat 

dilakukan melalui kursus, sekolah, diskusi atau mendengarkan berbagai 
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 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet IV, h. 13. 
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kuliah dan ceramah tentang berbahai hal yang diperlukan itu.
106

 Adapun 

upaya lain menurut Kamrani adalah menyeimbangkan ilmu qauniah dan 

qauliah, karena Islam mendorong agar mempelajari kedua unsure tersebut 

dengan berimbang bagi yang ingin menjadi ulama maka mendalami ilmu 

qauliyah namun harus menguasai sedikit ilmu qauniah, sementara yang 

menginginkan ilmu keduniaan mendalami ilmu qauniyah tetapi harus pula 

mempelajari ilmu quliyah secukupnya.
107

 

          Guru agama mempunyai tugas berat, yaitu ikut membina pribadi 

anak disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak, guru agama 

harus memperbaiki pribadi anak yang telah terlanjur rusak, karena 

pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa anak didik 

semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang baik dan sehat. Setiap guru 

agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya adalah 

merupakan unsur pembinaan bagi anak didik, disamping pendidikan dan 

pengajaran yang dilaksanakan dengan sengaja oleh guru agama dalam 

pembinaan anak didik, juga yang sangat penting dan menentukan pula 

adalah kepribadian. Sikap dan cara hidup guru itu sendiri, bahkan cara 

berpakaian, cara bergaul, berbicara dan menghadapi setiap masalah , yang 

secara langsung tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun 

dalam pendidikan atau pembinaan pribadi si anak, hal-hal itu sangat 

berpengaruh.
108

 

    Penjelasan Zakiah tentang figur guru selaras dengan pendapat Kadar 

M. Yusuf. Menurutnya, guru mengandung tiga makna yaitu: mu‟allim 

                                                 
106

 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, ibid, h. 48. 
107

 Anwar Sadad, Pemikiran Kamrani Buseri Tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Antasari 
Press, 2010), h. 42. 

108
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 68. 
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(memiliki kompentensi professional keilmuan yang luas), mudarris 

(memberi bekas kepada peserta didik), murabbi (menumbuhkan dan 

menyuburkan).
109

 

    Menurut Zakiah, ada suatu anggapan yang salah yang sering terjadi, 

baik dari pihak orang tua atau keluarga, orang umum, bahkan guru pada 

umumnya, juga guru agama yang tidak mengerti, yaitu persangkaan bahwa 

pendidikan agama untuk sekolah dasar itu mudah, hanya sekedar mengajar 

anak untuk pandai sembahyang, berdoa, berpuasa dan beberapa prinsip 

pokok-pokok agama Islam. Anggapan yang salah itulah yang menyebabkan 

kurang berhasilnya pendidikan agama di masa yang lalu. Pendidikan agama, 

sesungguhnya jauh lebih berat dari pada pengajaran pengetahuan umum 

apapun. Beratnya tidak terletak pada ilmiahnya, akan tetapi, pada isi dan 

tujuan pendidikan itu sendiri.  

    Pendidikan agama itu ditujukan kepada pembentukan sikap, 

pembinaan kepercayaan agama dan pembinaan akhlak, atau dengan ringkas 

dikatakan pembinaan kepribadian di samping pembinaan pengetahuan 

agama anak. Jadi pendidikan agama itu ditujukan kepada anak seutuhnya, 

mulai dari pembinaan sikap dan pribadinya, sampai kepada pembinaan 

tingkah laku (akhlak) yang sesusai dengan ajaran agama. Guru agama yang 

ideal, adalah yang dapat menunaikan dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai 

guru dan sebagai dokter jiwa yang dapat membekali anak -anak dengan 

pengetahuan agama, serta dapat membina kepribadian anak, menjadi 

seorang yang dikehendaki oleh ajaran agama.
110

 

                                                 
109

 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi,  (Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), cet II, h. 66. 
110

 Zakiah Daradjat, Ilmu jiwa Agama, ibid, h. 130. 
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    Ulasan Zakiah Daradjat secara pendekatan psikologi di atas tadi 

penulis garis bawahi sangat menyoroti pentingnya peran orang tua dan guru 

yang harus tampil menjadi figur terdepan dalam membentuk kepribadian 

anak. Figur ini juga harus dinamis dan aktif menata diri bukan hanya 

sebagai pendidik namun juga sebagai orang yang terdidik yang disebut oleh 

Zakiah, manusia adalah makhluk paedagogig yang dilahirkan membawa 

potensi dapat dididik dan dapat mendidik.
111

 

    Memiliki kemungkinan berkembang dan meningkat sehingga 

kemampuannya dapat melampaui jauh dari kemampuan fisiknya, hingga 

terwujudlah apa yang di inginkan Zakiah yaitu mampu mengembangkan 

potensi figurnya dalam membentuk kepribadian anak yang dalam masa 

perkembangan. Semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin 

dididik dan ditambahkan pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu 

diberikan sesuai perkembangan kecerdasannya, dalam hal ini maka peranan 

orang tua adalah yang dominan dan pertama, kemudian guru, semua 

pengalaman anak waktu kecilnya, merupakan unsur penting bagi 

pembentukan karakternya. Karakter anak dibentuk pertama kali di rumah 

melalui pengalaman yang didapatnya dari orang tuanya, kemudian 

disempurnakan atau diperbaiki guru di sekolahannya, terutama guru yang 

disayanginya, kalau guru agama dapat membuat dirinya disayangi oleh 

murid- murid, maka pembiasaan sikap positif akan mudah terjadi.
112

 

    Selain faktor figur Zakiah juga menyoroti faktor lingkungan. 

Lingkungan dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, 

                                                 
111

 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet viii,.h. 
17. 

112
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 73-74. 
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adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik 

manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak ataupun 

tidak bergerak, tidak selamanya bernilai pendidikan, artinya mempunyai 

nilai positif bagi perkembangan seseorang karena bisa saja malah merusak 

perkembangannya.
113

 

    Zakiah begitu menyoroti figur orang tua sebagai pendidik utama dan 

pertama bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam lingkungan kehidupan keluarga. 

    Lingkungan keluarga patut menjadi sorotan yang dikedepankan. 

Keluarga sebagai lingkungan awal anak disadari ataupun tidak akan 

langsung berpengaruh terhadap anak. Oleh sebab itu situasi yang baik harus 

diciptakan, yakni situasi terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk 

menciptakan situasi terdidik dan terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha 

dari kedua orang tua.
114

 Lebih lanjut menurut Kamrani Buseri beberapa 

faktor yang mengharuskan keluarga sebagai pendahulu pendidikan anak:  

1. Kedudukan anak itu sendiri dalam keluarga. 

2. Kedudukan sosial seorang ibu. 

3. Sejumlah waktu yang terbentang. 

4. Adanya ketentuan yang menunjukkan keluarga berkepentingan 

mendidik anak daripada orang atau lembaga. 

                                                 
113

 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 62. 
114

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 49. 
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Disamping itu, segala sesuatu tentang masalah keluarga dan 

pembinaannya harus diketahui oleh para calon isteri dan suami, sehingga 

kehidupan keluarga nanti dapat dibina dengan aman dan bahagia. Menurut 

Zakiah Daradjat, di antara hal yang perlu di terapkan agar tercapai 

ketenangan dan kebahagiaan dalam keluarga maka bagi calon isteri dan 

suami ketika berumahtangga hendaknya menerapkan:
115

 

a. Saling mengerti antara suami isteri : 

- Mengerti latar belakang. 

- Mengerti diri sendiri. 

b. Saling menerima : 

- Menerima apa adanya. 

- Menerima hobby dan kesenangannya. 

- Menerima keluarganya. 

c. Saling menghargai :  

    - Menghargai perkataan dan perasaannya. 

    - Menghargai bakat dan keinginannya. 

    - Menghargai keluarganya. 

d. Saling mempercayai : 

    - Percaya akan pribadinya. 

    - Percaya akan kemampuanya. 

e. Saling mencintai : 

   - Lemah lembut dalam bicara. 

   - Tunjukkan perhatian. 

   - Bijaksana dalam pergaulan. 

                                                 
115

 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), cet vi, h. 7. 
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   - Jauhi sikap egoistis. 

   - Jangan mudah tersinggung. 

   - Tentramkan batin sendiri. 

   - Tunjukkan rasa cinta.
116

 

         Dari sini akan timbulah tindakan, cara hidup dan bimbingan terhadap 

anak-anaknya sesuai ajaran agama. Apabila si anak hidup dalam keluarga 

yang beriman, selalu melihat orang tuanya rukun dan damai, serta patuh 

menjalankan ibadah kepada Tuhan, maka bibit pertama yang akan masuk ke 

dalam pribadi si anak adalah apa yang dialaminya itu, yaitu ketentraman 

hati dan kecintaan kepada Tuhan.
117

 

        Menurut Kamrani Buseri mengabaikan pendidikan keluarga dalam 

implementasinya sangat bertentangan dengan kehendak UUSPN (Undang 

Undang Sistem Pendidikan Nasional) yang mengusung pendidikan jalur 

formal nonformal dan informal, sekaligus bertentangan dengan kehendak 

dari berbagai teori pendidikan.
118

 Lebih lanjut menurutnya dilihat dari 

sequensi dan sosiologis pendidikan, maka yang pertama adalah pendidikan 

keluarga (informal), baru pendidikan formal dan pendidikan non formal. 

Bila menggunakan teori faktor maka, general factor berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan adalah tiga faktor tersebut yakni keluarga sebagai 

pondasi, dikembangkan faktor lembaga pendidikan sebagai jalur formal, dan 

penguatan di tengah-tengah masyarakat sebagai jalur non formal. Bilamana 

sequensi pendidikan tersebut tidak dita‟ati secara konsisten, maka akan 

terjadi loncatan pendidikan yang berakibat goyahnya fondasi pendidikan 

                                                 
116

 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, ibid, h. 7. 
117

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, ibid, h. 67. 
118

 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah Pemikiran Teoritis Praktis 
Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2003), h. 22. 
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dan berdampak pada kehancuran bangunan memanusiakan manusia sebagai 

tujuan pendidikan.
119

 

         Loncatan pendidikan dengan mengesampingkan pendidikan keluarga 

dari ulasan Kamrani Buseri di atas bisa dikategorikan sebagai indikator dari 

apa yang diistilahkan oleh Amka Abdul Aziz dengan istilah Malapraktik 

Pendidikan. Kalau terjadi di dunia kedokteran kesalahan tindakan medis 

terhadap pasien disebabkan karena kelalaian yang berakibat pasien cacat 

bahkan hilangnya nyawa pasien, maka malapraktik pendidikan adalah 

beramal tanpa berilmu, ketika seseorang mengajar tanpa ilmu maka hasilnya 

tidak bisa dipertanggungjawabkan dan dampak negatif dari malapraktik 

pendidikan ini berakibat hilangnya karakter.
120

 

           Walaupun sekolah dapat membantu proses namun pendidikan 

keluarga tetap menjadi hal yang mendapat porsi utama oleh keluarga. Oleh 

karena itu mind map kita harus terarah kepada perioritas pendidikan 

keluarga sebagai perioritas utama, baru pendidikan formal dan terakhir non 

formal.
121

 

        Mengingat pentingnya hidup keluarga maka Islam memandang 

keluarga bukan hanya persekutuan terkecil, melainkan lebih dari itu yakni 

sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada para 

anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia akhirat. Pertama-tama 

yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan 

agama Islam adalah untuk mengajarkan agama kepada keluarga, kemudian 

                                                 
119

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 129. 
120

 Amka Abdul Aziz, Guru Profesional Berkarakter (Klaten: Cempaka Putih, 2012), h. 
107-109. 

121
 Kamrani Buseri, Stategi Soft Dimension dalam Perjalanan Manajemen Perguruan 

Tinggi, (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2004), h. 99. 
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kepada masyarakat luas. Hal ini berarti didalamnya terkandung makna 

bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian atau 

harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan 

masyarakat pada hakikatnya bertumpu pada keselamatan keluarga.
122

 

         Zakiah Daradjat menguatkan pendapatnya dengan mengutip dua ayat 

yang terdapat pada Q.S. Asy Syu‟ara/26:214 : 

           

“Dan berilah peringatan kepada kerabat kerabatmu yang 

terdekat.”
123

 

 

Dan Q.S. At Tahrim/66:6 : 

                                 

                       

“Hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.”
124

 

 

  Hal ini senada dengan penjelasan Jamal Abdurrahman yang juga 

mengutip Q.S. At Tahrim/66:6. Menurutnya, semua perkataan dan 

perbuatan untuk pendidikan anak dan pengasuhannya dalam keluarga 

bukanlah termasuk perkataan atau perbuatan yang sia sia. Bukan sekedar 

penyempurnaan tetapi merupakan sesuatu yang fundamental dan wajib, 

khususnya bagi kedua orang tua, dan umumnya bagi para pendidik. Dengan 

demikian, menurut Q.S. At Tahrim/66:6 di atas pengajaran dan pendidikan 

artinya surga, dan menyepelekannya berarti neraka, maka tidak ada alasan 

untuk menyepelekan kewajiban ini.
125

 

                                                 
122

 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 36. 
123

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 589. 
124

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 591. 
125

 Jamal Abdurrahman, Cara Nabi Menyiapkan Generasi, (Surabaya: Pustaka La Raiba 
Bima Amanta), h.21. 
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       Dari semua ulasan di atas bisa kita simpulkan, bahwa sejatinya 

pendidikan keluarga juga harus mendapat perhatian serius karena ada 

indikasi perhatian yang kurang terhadap jenjang pendidikan keluarga,
126

 

karena pendidikan keluarga adalah basis fondasi bagi pendidikan 

selanjutnya, baik pendidikan di jalur formal maupun non formal. Meski 

demikian, hal ini tentu tidak mengindahkan dan menyepelekan peran dan 

fungsi sekolah. Ini bisa disimak dari ulasan Kamrani Buseri dengan 

mengutip „Atiah al Abrasyi bahwa sekolah menjadi penting untuk 

memenuhi kekurang mampuan keluarga mendidik anak. Di saat kehidupan 

menuntut anak mengetahui berbagai macam hal dan temuan ilmiah, agama, 

kesenian, ilmu alam dan kenegaraan maka wajib saling tolong menolong 

antara keluarga dan sekolah serta masyarakat untuk mengarahkan ke arah 

positif sehingga mampu mengenal makna kebutuhan yang hakiki yang 

sedang dihadapi.
127

 

       Berbicara masalah pendidikan di lingkungan sekolah maka yang 

dimaksud Zakiah adalah mencakup seluruh isi pendidikan, guru, peraturan 

yang berlaku di sekolah, seluruh suasana dan tindakan yang tercermin dalam 

tindakan semua staf pendidikan, dan pegawai yang dipakai. Dengan 

demikian dituntut peran aktif semua guru di sekolah yang menurut Zakiah 

notebenenya guru secara umum adalah pendidik professional. Secara 

implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagaian 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua.
128

 Anak 

yang tadinya sudah mulai tumbuh ke arah yang kurang baik dapat segera 
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 Kamrani Buseri, Stategi Soft Dimension dalam Perjalanan Manajemen Perguruan 
Tinggi, ibid, h. 99. 

127
 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 79. 
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 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 39. 
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diperbaiki, dan anak yang dari semula telah mempunyai dasar yang baik 

dari rumah dapat dilanjutkan pembinaanya dengan cara yang lebih 

sempurna.  

            Sinergi pembentukan karakter ini juga didukung oleh Azyumardi 

Azra yang berpendapat sekolah hendaknya konsekwen bukan sekedar 

memposisikan menjadi transper of knowledge bahkan juga harus berposisi 

character building, yang merupakan upaya melibatkan juga tiga faktor 

(keluarga,sekolah,masyarakat).
129

 Tiga sinergi inilah yang di inginkan 

Zakiah Daradjat, bahkan ia menggaris bawahi harus benar-benar 

memaksimalkan secara berimbang semua unsur lingkungan dengan 

mengemukakan kekeliruan orang tua tidak memaksimalkan lingkungan 

keluarga sebagai bagian dari pendidikan dengan hanya membiarkan 

pertumbuhan anaknya tanpa bimbingan, atau diserahkan saja kepada 

sekolah. 

       Selain lingkungan keluarga dan sekolah, menurut Zakiah, adalah 

lingkungan dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, 

adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang.
130

  

       Menurut al Maghribi, ternyata banyak disekitar lingkungan yang 

memiliki andil dalam mempengaruhi pendidikan anak diantaranya Radio, 

telivisi 186, internet, telepon, majalah dan cerita anak, teman dan sahabat 

semuanya bisa menjadi racun apabila orang tua tidak berperan untuk 

                                                 
129

 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Rekonstruksi dan 
Demokratisasi, (Jakarta: Buku Kompas, 2002) h. 173. 

130
 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam ,ibid, h. 66. 
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membentengi dengan selektif.
131

 Menurut Zakiah, lingkungan tidak 

selamanya bernilai pendidikan, artinya bisa saja lingkungan tidak 

berdampak positif bagi perkembangan seseorang karena bisa saja malah 

merusak perkembangannya.
132

 Di antaranya adalah peran telivisi.  

         Faktor pengalaman, Zakiah Daradjat menganggap semakin banyak 

pengalaman agama yang didapatnya melalui pembiasaan, akan semakin 

banyaklah unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia 

memahami ajaran agama yang akan dijelaskan oleh guru agama di 

belakangan hari. Agama itu dimulai dengan amaliah, kemudian ilmiah atau 

penjelasan sesuai dengan pertumbuhan jiwanya dan datang pada waktu yang 

tetap. Misalnya, ia dari kecil telah dibiasakan sembahyang, tanpa mengerti 

hukumnya, tapi setelah datang waktu yang cocok ia akan mengerti bahwa 

sembahyang itu wajib dan lebih jauh lagi setelah ia remaja, dan 

kemampuannya berpikirnya telah memungkinkannya untuk mengetahui 

hikmah sembahyang itu dan merasakan manfaat kewajiban bagi dirinya. 

Demikianlah seterusnya, contoh lain misalnya si anak dibiasakan jujur dan 

berkata benar, walaupun ia belum mengerti arti yang sesungguhnya dari 

kata jujur dan benar, kemudian sesuai dengan pertumbuhan jiwa dan 

kecerdasannya barulah diterangkan kepadanya pengertian jujur dan benar 

itu dan apa pula akibat dan bahaya ketidakjujuran terhadap dirinya dan 

orang lain.
133

 

           Dalam ulasan di atas cukup menjadi dasar bahwa Zakiah Daradjat 

memasukkan pengalaman sebagai bagian yang mampu membentuk karakter 
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 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, ibid, h.259-
267. 
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 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam ,ibid, h. 62. 
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anak. Menurut Kamrani Buseri, pengalaman dan akomulasi pengetahuan 

seseorang adalah unsur pokok bagi pembentukan kepribadian seseorang. 

Porsi keluarga dalam pembentukan kepribadian lebih banyak dari segi 

akumulasi pengalaman, justru itu keluarga harus memberikan pengalaman 

yang positif baik aspek pengembangan anak sebagai makhluk individu, 

sosial, susila maupun makhluk yang beragama.
134

 

          Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti 

sembahyang, doa, membaca Al Qur‟an (menghapalkan ayat-ayat atau surah 

surah pendek) sembahyang berjama‟ah di sekolah, di masjid atau di 

mushalla harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lama kelamaan akan 

tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut, dia dibiasakan sedemikian, 

sehingga dengan sendirinya ia akan terdorong untuk melakukannya, tanpa 

suruhan dari luar, tapi dorongan dari dalam. Prinsip Islam tidak ada 

paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua 

dan guru atau orang yang mengerti agama (ulama). 

         Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 

hubungan manusia dengan manusia sesuai ajaran agama jauh lebih penting 

dari pada penjelasan dengan kata kata, latihan latihan disini dilakukan 

melalui contoh yang diberikan oleh guru atau orang tua, oleh karena itu guru 

agama hendaknya mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran 

agama, yang akan diajarkannya kepada anak anak didiknya, lalu sikapnya 

dalam melatih kebiasaan kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama 

itu, hendaknya menyenangkan dan tidak kaku. 
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 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 108-109. 
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      Maka dari itu adalah layak anak-anak dilibatkan sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing. Anak yang lebih dewasa diberi tugas yang 

lebih berat, begitu pula anak lelaki diberi tugas yang lebih berat dari anak 

perempuan sesuai kodratnya. Tugas yang diberikan kepada anak bukan 

sesuatu yang di luar kemampuannya atau menggangu jalannya proses 

belajar formal mereka. Tugas yang diberikan tidak terlepas dengan tujuan 

berupa latihan bekerja, menjauhkan kemalasan, menyadari pentingnya 

pekerjaan rumah tangga, latihan mandiri dan bertanggung jawab.
135

 

         

3.  ANALISIS KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK 

PERSPEKTIF KH. BISRI MUSTOFA DAN ZAKIYAH DARADJAT 

Berikut dipaparkan mengenai komparasi pendidikan akhlak perspektif 

KH. Bisri Mustofa dan Zakiyah Daradjat yang mana meliputi persamaan 

dan perbedaannya. 

1. Persamaan Konsep Pendidikan Akhlak perspektif KH. Bisri 

Mustofa dan Zakiyah Daradjat 

Dalam  hal hakikat dan tujuan pendidikan akhlak KH. Bisri Mustofa 

dan Zakiyah Daradjat terdapat persamaan, yaitu menjadikan manusia 

menjadi manusia baik dan sempurna (insan kamil). Dalam artian bahwa 

perilaku mulia atau akhlak manusia muncul karena pengaruh dari luar dan 

bawaan dari dalam.  

Persamaan antara 2 tokoh tersebut yakni KH. Bisri Mustofa dan 

Zakiyah Daradjat  yaitu dalam hal Materi pendidikan dalam pandangan KH. 

Bisri Mustofa dan Zakiah Darajat dikaitkan dengan berbagai tanggung 
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jawab orang tua atau pendidik terhadap anak. Materi yang sama antara 

kedua tokoh ini yakni mengenai pendidikan keimanan dan 

pendidikanakhlak. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan  KH. Bisri Mustofa 

dan Zakiah Darajat berikut: 

KH. Bisri Mustofa menekankan di dalam kitab Syi‟ir Ngudisusila 

Piyedhah Kanthi Terwela terdapat pembelajaran yang bersifat afektif. Kitab 

yang berupa syi‟ir ini ditujukan kepada anak kecil usia sekolah dasar pada 

khususnya dan kepada semua kalangan pada umumnya. Penjelasan ini bisa 

dilihat dari syi‟ir yang berbunyi iki syiir kanggo bocah lanang wadon # 

nebihake tingkah laku ingkang awon, serta nerangne budi kang prayogo. 

Yang artinya “ ini syiir untuk anak lakilaki dan perempuan # menjauhkan 

diri dari tingkah laku yang buruk, serta menjelaskan budi pekerti yang 

luhur”. Pentingnya pendidikan ini ditanamkan kepada seorang anak karena 

pada usia tersebut adalah usia keemasan pada pertumbuh dan kembangan 

manusia. Jadi sangat perlu untuk membangun pondasi akhlak mahmudah 

yang kuat pada seoarang pribadi. Untuk memjadikan manusia sebagai sosok 

dengan pribadi yang baik. 

Sedangkan pendidikan keimanan menurut Zakiah darajat 

mengenalkan dan menumbuhkan nilai-nilai tauhid kepada anak mulai dari 

kecil. Ketika anak lahir kedunia segera dikumandangkan adzan dekat 

telinganya, agar pengalaman pertama lewat pendengarannya adalah kalimat-

kalimat tauhid. Bayi yang baru lahir memang belum mengerti arti kalimat 

tersebut, namun demikian dasar-dasar keimanan dan keislaman sudah 

masuk dalam hatinya.  
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Zakiah Daradjat juga sangat setuju  jika seorang anak sejak kecil 

dibiasakan ikut serta dalam  ibadah salat bersama orang tuanya. Sebab 

dengan terbiasa melihat orang tuanya salat, maka anak akan ikut-ikutan 

menirukan gerakan salat dan membiasakan sholat dalam kehidupannya.  

Jadi demikian pendidikan keimanan yang dimaksud KH. Bisri 

Mustofa dan Zakiah adalah sebagai upaya pembentukan kekuatan akidah 

seorang anak agar menjadi satu keyakinan dan pegangan dalam 

kehidupannya kelak. Keimanan bukan hanya cukup meyakini dan 

mengucapkan, namun harus mampu diaplikasikan dalam seluruh 

kehidupannya. Artinya, keimanan adalah pondasi dari seluruh segi 

kehidupan manusia. Untuk itu, pendidikan keimanan adalah hal yang krusial 

dikenalkan semenjak dini kepada anak agar menjadi pedoman sekaligus 

barometer yang mampu mengarahkan dan membimbing anak dalam hal 

sikap, ucapan dan perilakunya dalam lapangan kehidupan yang luas. 

Persamaan selanjutnya yaitu Pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak 

adalah serangkaian dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang 

harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa mumayyiz 

hingga menjadi seorang mukallaf. 

     Adapun upaya pendidikan akhlak perspektif KH. Bisri Mustofa 

dalam Syi‟ir Ngudisusila Piyedhah Kanthi Terwela terkandung nilai-nilai 

akhlak mahmudah yang berupa dlabtun nafsi, qana‟ah, ash-shidqu, amanah 

dan tasamuh. Kalimat syi‟ir yang dalam setiap bait adalah sebagai berikut: 

1) Dlabtun nafsi terkandung dalam sikap patuh kepada orang tua, sopan 

santun, sabar dan religius; 2) Qana‟ah terkandung dalam sikap qana‟ah 

yang berarti menerima apa adanya; 3) Ash-Shidqu terkandung dalam sikap 
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adil dan jujur; 4) Amanah terkandung dalam sikap rajin dan bersungguh-

sungguh, disiplin, patuh kepada guru dan kepemimpinan; 5) Tasamuh 

terkandung dalam sikap toleransi, bersahabat dan demokrasi.    Sedangkan  

pendapat Zakiah Daradjat tentang pendidikan akhlak adalah kelakuan yang 

timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan bawaan, 

dan kebiasaan yang menyatu membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang 

dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahirlah 

perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga 

ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana yang 

bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana yang 

buruk. 

Zakiah menambahkan bahwa Akhlak adalah implementasi dari iman 

dalam segala bentuk perilaku. Di antara contoh akhlak yang diajarkan 

pendidik kepada anaknya adalah: 

1) Akhlak anak terhadap kedua ibu-bapak. 

2) Akhlak terhadap orang lain. adalah adab, sopan santun dalam 

bergaul, tidak sombong dan tidak angkuh, serta berjalan sederhana 

dan bersuara lembut. 

3) Akhlak dalam penampilan diri.
136

 

Persamaan selanjutnya yakni mengenai hubungan sosial 

kemasyarakatan. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan 

kehadiran orang lain sebagai partner dalam berbagai aktivitasnya. Begitu 

pula seorang anak akan senantiasa berada di tengah-tengah orang lain. Oleh 
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 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama, 1995), 

Cet. II, h. 55-58 
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karena itu, dibutuhkan tata cara berinteraksi dengan orang lain yang sesuai 

dengan ajaran agama. 

Adapun Pendidikan sosial yang dimaksud KH. Bisri Mustofa meliputi 

sifat Tasamuh yang terkandung dalam sikap toleransi, bersahabat dan 

demokrasi. 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat adalah Kecenderungan manusia 

untuk bergaul dapat diamati semenjak dari kecil. Anak-anak membutuhkan 

pertolongan orang yang lebih dewasa untuk memenuhi kebutuhannya. 

Anak-anak mulaibergaul dalam lingkungan keluarga, kemudian teman 

pergaulan, terutama anak yang telah mencapai usia sekolah akan senang 

bergaul dengan teman sebaya, bahkan kadang-kadang berteman dengan 

teman-teman yang lebih dewasa maupun orang tua.  

Oleh karena itu, agar anak dalam pergaulan dan kehidupannya 

mempunyai sifat-sifat yang mulia dan etika pergaulan yang baik, maka anak 

diberikan pengetahuan tentang etika sosial, sehingga ia dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya dan bahkan membatasi pergaulannya. Misalnya: 

anak diajarkan menghormati dan patuh kepada kedua orang tua dan orang 

dewasa lainnya, merendahkan diri dan lemah lembut dalam bertutur kata 

dan bersikap, dan lain-lain. 

2. Perbedaan Konsep Pendidikan Akhlak perspektif KH. Bisri Mustofa 

dan Zakiyah Daradjat 

Setelah peneliti menjelaskan tentang persamaan konsep pendidikan 

akhlak KH. Bisri Mustofa dan Zakiah daradjat, maka pada pembahasan ini 

peneliti akan menjelasakan tentang perbedaan konsep antar kedua tokoh 

tersebut. Perlu diketahui bahwa konsep pendidikan akhlaq kedua tokoh 
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tersebut memang sedikit ada perbedaannya dan lebih banyak terjadi 

persamaannya. Namun perbedaan tersebut memiliki tujuan yang sama yakni 

membentuk akhlaq seorang anak atau peserta didik agar mempunyai akhlaq 

yang baik yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadist. 

Salah satu perbedaan yang sangat terlihat dari kedua konsep tokoh 

tersebut yaitu masalah pembentukan akhlaq seorang anak. Menurut KH 

Bisri Mustofa, dalam membentuk akhlaq bangsa Indonesia tidak hanya 

melalui pendidikan, namun dengan melalui organisasi masyarakat. adapun 

di jalur politik, keaktifan KH. Bisri Mustofa di gerakan politik, baik yang 

bersifat parlementer maupun non-parlementer, baik di era Orde Lama 

maupun Orde Baru, menunjukkan bahwa ia mewarnai dunia politik 

Indonesia dengan terlibatnya kalangan muslim tradisional (baca: NU) di 

kancah perpolitikan Indonesia. Dengan unik, ia berperan sebagai tokoh 

partai NU yang mendukung konsep Nasakom-nya Presiden Soekarno, 

sejauh ketiganya bersaing secara sehat dan dalam koridor keindonesiaan. 

Maka ketika terbukti bahwa salah satu elemen itu mengkhianati bangsa, 

KH. Bisri Mustofa, berperan sebagai penyusun strategi di tingkatan nasional 

dan lokal (Rembang) untuk  menyelesaikan kemelut politik waktu itu. 

Keberadaan KH. Bisri Mustofa di panggung politik mewariskan asumsi 

bahwa kalangan Islam tradisional sampai hari ini memiliki kekuatan politik 

yang tidak bisa diacuhkan begitu saja. 

Menurut Zakiah daradjat dalam membentuk akhlaq seorang anak yang 

lebih penting yaitu pentingnya peran orang tua. sikap orang tua terhadap 

terhadap agama akan memantul kepada si anak. Jika orang tua menghormati 

ketentuan-ketentuan agama, maka akan bertumbuhlah pada anak sikap 
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menghargai agama. Demikian pula sebaliknya. Jika sikap orang tua terhadap 

agama itu negatif, acuh tak acuh atau meremehkan, maka itu juga akan 

terjadi pada sikap anak.
137

 Jadi ada hubungan saling keterkaitan antara orang 

tua dan anak. Oleh sebab itu, sebagai orang tua harus bisa mengarahkan 

anak-anaknya agar mempunyai akhlaq yang baik sehingga bisa mentaati 

segala peraturan dalam agamanya. Jadi dalam konsep ini menekankan agar 

orang tua bersikap baik terlebih dahulu agar anak-ananknyan bisa meniru 

perilaku baik orang tuanya. 

Sedangkan ketika anak berada di sekolah, maka yang bertanggung 

jawab membentuk akhlaq anak yaitu guru. Hal ini selaras dengan konsep 

pendidikan Akhlaq KH Hasyim Asy‟ari, yaitu jika ingin memperbaiki 

akhlaq seorang murid. Maka yang harus diperbaiki dahulu yaitu akhlaq dari 

pendidiknya. Agar murid bisa meniru akhlaq dari pendidik tersebut.  

Melihat konsep kedua tokoh tersebut memang berbeda, namun 

konsep-konsep tersebut bisa saling melengkapi dalam upaya pembentukan 

akhlaq seorang anak. Selain anak harus mendapatkan pendidikan , baik yang 

berada di rumah maupun di sekolah. Namun seorang anak juga penting 

untuk mengikuti organisasi masyarakat yang berada di lingkungan sekolah 

maupun di rumah.  

Selain itu, perbedaan kedua konsep tokoh tersebut yaitu bahwa konsep 

yang digagas oleh KH Bisri Mustofa lebih condong pada konsep pendidikan 

akhlaq di lingkungan pendidikan, seperti:, akhlaq peserta didik  terhadap 

pendidik selain itu juga akhlak di lingkungan kehidupan bermasyarakat. 

Sedangkan konsep yang digagas oleh Zakiah Daradjat lebih condong pada 

                                                 
137

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Ibid, h. 128. 
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pendidikan akhlaq di lingkungan keluarga, seperti: orang tua harus memberi 

teladan yang baik kepada anaknya, memenuhi hak dan kewajibannya 

sebagai orang tua. selain itu juga ada konsep yang membahas lingkungan 

pendidikan, tetapi masih bersifat umum.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123 

 

 

 

TABEL KOMPARASI 

PERBEDAAN 

ASPEK KH BISRI MUSTOFA ZAKIAH DARADJAT 

Konsep 

Pembentukan 

Akhlaq 

Pembentukan akhlaq  

tidak hanya melalui 

pendidikan, namun 

dengan melalui 

organisasi masyarakat 

Pembentukan akhlaq 

seseorang yang lebih penting 

yaitu pentingnya peran orang 

tua. sikap orang tua terhadap 

terhadap agama akan 

memantul kepada si anak. 

Keunikan  Sudut 

Pandang Tokoh 

Tentang Akhlaq 

KH Bisri Mustofa yang 

memiliki latar belakang 

pendidikan tradisional 

pondok pesantren 

memiliki sudut pandang  

akhlak yaitu berupa 

dlabtun nafsi, qana‟ah, 

ash-shidqu, amanah dan 

tasamuh. 

Zakiah Daradjat   yang 

memiliki latar belakang 

pendidikan Modern  

memiliki sudut pandang 

yaitu akhlak orang tua harus 

memberi teladan yang baik 

kepada anaknya, memenuhi 

hak dan kewajibannya 

sebagai orang tua. 

PERSAMAAN 

Materi 

Pendidikan 

Akhlaq 

Materi yang di sampaikan oleh kedua tokoh ini yakni 

mengenai pendidikan keimanan dan pendidikan akhlak 

Hubungan Sosial 

Kemasyarakatan 

Kedua tokoh tersebut berpendapat didalam karyanya 

bahwa manusia selalu membutuhkan kehadiran orang 

lain sebagai partner dalam berbagai aktivitasnya. Begitu 

pula seorang anak akan senantiasa berada di tengah-

tengah orang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan tata cara 

berinteraksi dengan orang lain yang sesuai dengan 

ajaran agama. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak perspektif Bisri Mustofa.  

Adapun konsep pendidikan akhlak perspektif KH. Bisri Mustofa 

dalam Syi‟ir Ngudisusila Piyedhah Kanthi Terwela terkandung nilai-nilai 

akhlak mahmudah yang berupa dlabtun nafsi, qana‟ah, ash-shidqu, 

amanah dan tasamuh. Kalimat syi‟ir yang dalam setiap bait adalah sebagai 

berikut: 1) Dlabtun nafsi terkandung dalam sikap patuh kepada orang tua, 

sopan santun, sabar dan religius; 2) Qana‟ah terkandung dalam sikap 

qana‟ah yang berarti menerima apa adanya; 3) Ash-Shidqu terkandung 

dalam sikap adil dan jujur; 4) Amanah terkandung dalam sikap rajin dan 

bersungguh-sungguh, disiplin, patuh kepada guru dan kepemimpinan; 5) 

Tasamuh terkandung dalam sikap toleransi, bersahabat dan demokrasi.     

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Zakiyah Daradjat 

Berdasarkan pembahasan pada skipsi ini penulis mengambil 

kesimpulan bahwa Zakiah Daradjat dalam pendidikan akhlak harus 

mengedepankan beberapa 3 faktor sebagai berikut:  

1) Faktor figur (orang tua, guru).  

    Sebagai orang tua  

- memberikan pondasi agama yang baik dan mendasar.  

- menampilkan hubungan baik antara ayah dan ibu atau sebaliknya.  
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- memperlakukan semua anak dengan adil.  

- membiasakan anak dengan praktek ibadah.  

- menampilkan keshalihan dan ketaatan kepada anak.  

- menampilkan keteladanan.  

    Sebagai Guru:  

- Mu‟allim memiliki kompetensi professional mengajarkan agama 

kepada anak  

- Murabbi memahami perkembangan jiwa anak, sehingga mudah 

membantu  

- mengarahkan pertumbuhan anak.  

- Mudarris menanamkan rasa agama kepada anak sehingga memberi 

bekas.  

2) Faktor kultur, meliputi:  

a. Lingkungan Keluarga, tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan 

gelisah anak.  

b. Lingkungan sekolah, yang dimaksud adalah mencakup seluruh isi 

pendidikan tiap guru segala peraturan yang berlaku di sekolah dan 

seluruh suasana dan tindakan yang tercermin dalam tindakan semua 

staf pendidikan, pegawai dan yang dipakai.  

c. Lingkungan tempat tinggal.  

3) Faktor tekstur, meliputi:  

a. Pengalaman, keterlibatannya dalam sandiwara agama, dalam 

pengabdian sosial (membagikan daging korban, zakat fitrah dan 

sebagainya).  
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b. Kebiasaan, dan latihan latihan dalam makan, minum, buang air, 

mandi dan tidur, ataupun latihan keagamaan yang menyangkut 

ibadah seperti sholat, doa, membaca Al Qur‟an, menghapal surah 

pendek sebagainya semua itu termasuk unsur pembinaan bagi anak. 

3. Bagaimana komparasi konsep pendidikan akhlak KH. Bisri Mustofa dan 

Zakiyah daradjat 

komparasi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai 

persamaan dan perbedaan konsep pendidikan akhlak antara KH. Bisri 

Mustofa dan Zakiyah Daradjat. Dalam hal ini peneliti banyak menemukan 

persamaan konsep kedua tokoh tersebut daripada perbedaannya. Adapun 

persamaannya yaitu mengenai materi pendidikan kedua tokoh tersebut, 

yakni mengenai keimanan. Selain itu, juga mengenai pendidikan akhlak 

yang mencakup upaya pendidik dalam membentuk akhlak peserta didik 

dan juga upaya dari peserta didik itu sendiri untuk memperbaiki 

akhlaknya. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat pendidikan akhlak timbul 

dari lingkungan keluarga. Dan persamaan selanjutnya yaitu mengenai 

hubungan sosial kemasyarakatan. 

Adapun perbedaan konsep kedua tokoh tersebut dapat dilihat dari 

proses pembentukan akhlaq seorang anak atau peserta didik. Menurut KH 

Bisri Mustofa pembentukan akhlak tidak hanya melalui lingkungan 

pendidikan saja, namun juga perlu melalui organisasi masyarakat. 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat pembentukan akhlak yang memiliki 

peran penting yaitu pada lingkungan keluarga, dan yang berperan penting 

dalam hal ini yaitu orang tua. Selain itu, konsep pendidikan akhlak 

menurut KH Bisri Mustofa lebih fokus pada pendidikan di lingkungan 
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sekolah, sedangkan Zakiah Daradjat lebih condong pada pendidikan di 

lingkungan keluarga. 

 

B. Saran-saran 

     Sedangkan saran-saran yang penulis sampaikan antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya para subjek pendidikan, baik pemikir, tokoh maupun pelaksan 

lapangan dapan menjadikan konsep pendidikan akhlak sebagai dasar 

pendidikan untuk mengembangkan akhlakul karimah pada peserta didik di 

era sekarang ini. 

2. Para praktisi pemegang kekuasaan pendidikan dapat menjadiakan konsep 

epndidikan akhlak sebagai pijakan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dalam merumuskan teori-teori ilmu pengetahuan yang 

dia,bil dari khazanah dunia islam. 

3. Bagi para pendidik, kiranya dapat mengambil dasar-dasar pendidikan 

akhlak yang telah di sebutkan untuk berpijak dalam kegiatan belajar 

mengajar dan kegiatan sehari-hari, sehingga aktifitas kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berjalan dengan sukses dalam mengantarkan peserta 

didik yang berakhlak mulia. 

4. Bagi peserta didik, hendaknya dapat berusaha untuk memperbaiki akhlak 

dan dapat mengoreksi diri yang selama ini masih perlu di sempernukan. 

Dengan mengikuti pendidikan akhlak KH. Bisri Mustofa dan Zakiyah 

Daradjat.kiranya dapat meningkatkan budi pekerti mereka. 
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